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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :
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Karya tulis saya, disertasi ini, adalah asli dan belum pernah dlajukan untuk mendapatkan
gelar akademik (sarjana, magister, dan/atau doktor), Laik di Universitas Padjadjaran

maupun di perguruan tinggi lain.

. Karya tulis ini adalah mumi gagasan, rumusan, dan penclitian saya sendiri, tanpa bantuan

pihak lain, kecuali arahan Tim Promotor dan masukkan Tim Penelaah/Tim Penguji.

. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan

dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari terdapat

penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya ini, serta

sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Bandung, 7 Agustus 2015

Yang membuat pernyataan,

Sparta

NPM 120330100005
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ABSTRACT

Dissertation research goals are to examine and to analyze the level of banking
efficiency in Indonesia using SFA, to examine the interplay between risk and bank efficiency
in Indonesia, to examine the effect of the control varlables and specific macroeconomic banks
to the level of risk and banking efficlency In Indonesia, to test whether banks size can
moderate the relationship of risk and bank efficiency In Indonesia, and to determine whether
there are differences in the level of risk and banking efficiency among banks by assets and
among groups of banks based on the bank books.

The sample are 107 conventional banks in Indonesia and the number of observation in
1177 during the period 2001 to 2011. Efficiency measurement uses stochastic frontier
approach bant and bank risk measurement uses the ratio of non-performing loans. The
dependent variable used in the first study equation is non-performing loans and in the secord
equation is the bank score efficiency. Control variables are capital adequacy, asset growth,
the percentage of foreign ownership, the percentage of govermment ownership, the
percentage of public ownership, GDP growth and the bank loan growth. Moderating
variables are interaction bank assct growth and risk in the second equation . Each of these
equation is added dummy variables based on bank asset size (large banks, medium ard
small) and a dummy variable based on the book (book 1, book 2 and book 3 & 4).

The result shows that the average level of banking efficiency during the study pericd is
69.98%. Overall the average level of conventional banks efficiency per year increase from
61.26% in 2001 to 78.76% in 2011. The group of large banks skow an increasing in the
average annual efficiency during the observation period but at small and medium-sized
banks the level of efficiency decrease , Book bank group 1 show the decreasing average
efficiency per year compared with a group of banks book 2, book 3 and 4.

This study provides empirical evidence that the bank risk and efficiency do not mutually
influence both directions. Efficient banks do not affect the risk, but the risk of banks affect
bank efficiency. Banks risk are positively significant influenced by the bank risk las: year and
negatively significant influenced by GDP growth. Banks efficiency level are positively
significant influenced mainly by the growth of GDP and the level of efficiency last year and
negatively significant influenced by the bank risk. The results also prove that the growth of
the bank size are unable to moderate the negative relationship bank risk and bank efficiency.
The level of bank risk do not differ among groups of banks by assets and among groups of
banks based on the book, huwever, the level of bank efficiency differ significantly among
banks by assets and among groups of banks based on the book.

Empirical results of this study have implications for practitioners banks, institutions
banking authorities or the FSA and the development of the theory of risk associated with
relationship banks and banking efficiency as well as consideration of other factors that
influence risk and efficiency as the results of this study. 1

Keywords: Bank risk, bank efficiency, stochastic frontier approach, the adequacy of bank
capital, bank size
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ABSTRAK

Tujuan penelitian disertasi ini untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi
perbankan di Indoneia menggunakan metode SFA, menguji saling pengaruh antara risiko dan
efisiensi bank di Indonesia, menguji pengaruh variabel kontrol spesifik bank  dan makro
ekonomi terhadap tingkat risiko dan efisiensi bank di Indonesia, menguji apakah ukuran bank
dapat memaoderasi hubungan risiko dan efisiensi perbankan di Indonesia, dan menguji apakah
terdapat perbedaan tingkat risiko dan efisiensi bank diantara kelompok bank berdasarkan aset
dan diantara kelompok bank berdasarkan buku bank.

Sampel penelitian adalah 107 bank Konvensional di Indonesia dan jumlah observasi
1177 selama periade 2001 sampai dengan 2011. Pengukuran efisiensi bank menggunakan
stochastic frontier approach dan pengukuran risiko bank menggunakan rasio non performing
Joan. Variabel terikat yang digunakan pada persamaan penelitian pertama adalah non
performing loan dan persamaan penelitian kedua adalah skor efisiensi bank. Variabel kontrol
adalah kecukupan modal, pertumbuhan asct, persentase kepemilikan asing, persentase
kepemilikan pemerintah, persentase kepemilikan publik, pertumbuhan GDP dan pertumbuhan
kredit perbankan nasional. Variabel moderasi digunakan variabel interaksi pertumbuhan aset
dan nsiko bank digunakan pada persamaan dua. Masing-masing persamaan satu dan dua
ditambahkan variabel dummy berdasarkan ukuran aset (bank besar, menengah dan kecil) dan
berdasarkan buku (buku 1, buku 2 dan buku 3&4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efisiensi bank selama periode
penelitian adalah 69,98%. Secara keseluruhan tingkat rata-rata efisiensi bank konvensional
per tahun mengalami kenaikan dari 61,26% tahun 2001 menjadi 78,76% tahun 2011. Pada
kelompok bank besar terjadi kenaikan rata-rata efisiensi tahunan selama periode pengamatan,
namun pada bank kecil dan menengah terjadi penurunan tingkat efisiensi. Pada kelompok
bank buku | terjadi penurunan rata-rata efisiensi per tahun dibandingkan dengan kelompok
bank buku 2 dan bank buku 3 dan 4.

Penelitian ini memberikan bukti empirik bahwa risiko dan efisiensi bank tidak saling
pengaruh dua arah. Efisien bank tidak berpengaruh terhadap risiko, tetapi risiko bank
berpengaruh terhadap efisiensi bank. Risiko bank dipengaruhi signifikan positif oleh risiko
bank tahun lalu dan signifikan negatif oleh pertumbuhan GDP. Tingkat efisiensi bank
terutama dipengaruhi signifikan positif oleh pertumbuhan GDP dan tingkat efisiensi tahun
lalu serta dipengaruhi signifikan negatif oleh risiko bank. Hasil penelitian ini juga
membuktikan pertumbuhan ukuran bank tidak dapat memoderasi hubungan negatif risiko
bank dan efisiensi bank. Tingkat risiko bank tidak berbeda diantara kelompok bank
berdasarkan aset dan diantara kelompok bank berdasarkan buku, namun demikian tingkat
efisiensi bank berbeda signifikan diantara kelompok bank berdasarkan aset dan diantara
kelompok bank berdasarkan buku.

Hasil empirik penelitian ini memberikan implikasi kepada praktisi bank, lembaga
Otoritas Jasa Keuangan atau OJK dan pengembangan teori terkait dengan hubungan risiko
bank dan efisiensi perbankan serta pertimbangan faktor lain yang mempengaruhi risiko dan
efisiensi sebagaimana hasil penelitian ini.

Kata Kunci: Risiko bank, efisiensi bank, stochastic frontier approach, kecukupan modal
bank, ukuran bank.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, akhimya disertasi ini dapat diselesaikan berkat karunia yang tak
terhingga dari Allah SWT melalui doa-doa dari orangtua, istri, anak-anak, saudara-saudara
penulis yang begitu tulus dan ikhlas diberikan kepada penulis. Tanpa karunia dan anugerah
kesehatan dan peluangNYA untuk menyelesaikan desertasi ini niscaya penulis dapat
menyelesaikan dengan baik. Pengalaman meneliti desertasi ini bagi penulis sangat
memberikan tantangan dan penghayatan arti scbuah perjuangan untuk mendapztkan sesuatu
yang sangat berharga bagi penulis. Masalah risiko dan efisiensi perbankan adalah masalah
vang pemah penulis alami semasa masih mengabdi di salah satu bank pemerintah 15 tahun
silam.

Pengukuran efisiensi yang digunakan dalam dunia perbankan masih menggunakan rasio
keuangan yang benchmark-nya adalah bank itu sendiri, sehingga sulit membandingkan
tingkat efisiensi suatu bank dengan bank lainnya. Penggunaan metode stochastic frontier
telah menghasilkan tingkat pengukuran efisiensi bank yang sudah mempertimbangkan data
efisiensi bank lain, sehingga diperoleh tingkat efisiensi suatu bank sebagai bench mark bagi
pengukuran efisiensi bank lainnya. Pengujian granger causality hubungan risiko dan efisien
bank belum pemah dilakukan di Indonesia. Dengan demikian, kedua hal diatas yang
membuat penulis tertarik melakukan penelitian tentang risiko dan efisiensi bank.

Ilmu yang terbentang maha luas di alam raya tentu tidak akan pernah selesai penulis
kuasai sampai akhir hayat, karena penulis tahu betul bahwa penulis hanyalah hamba Allah
SWT yang sangat lemah dan tak berdaya untuk menaklukkan itu semua. Kerendahan hati
dalam menyadari hal tersebut sangat penulis sadari dari awal, terutama dalam penulisan
disertasi ini. Penulis sadar bahwa disertasi ini bukanlah karya ilmiah terbaik namun paling

tidak penulis telah menjalani proses sesuai kemampuan maksimal penulis. Proses penyusunan
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disertasi ini bagi penulis ibarat seorang pelari maraton yang tak pernah lelah untuk terus
berlari dan berlari, kapan waktunya berhenti dan di tempat mana ia akan berhenti tidak
menjadi target utama buat pelari tersebut. Ia akan terus berlari dan berlari sampai suatu saat ia
dinyatakan cukup dan berhentilah ia berlari sampai finish yang ia sendiri tidak sadar bahwa ia
harus mengakhiri usahanya untuk berlari dan berlari. Maha Besar Allah yang telah
memberikan waktu dan kesehatan serta kejernihan pikiran untuk dapat menyelesaikan
disertasi ini. Tidak ada gading yang tidak retak. Dibalik langit masih ada langit. Kritikan dan
saran konstruktif semua pihak atas disertasi dengan !apang dadz yang tulus iklas akan penulis
terima sebagai suatu anugerah perbaikan diri yang tidak akan pernah sempurna sampai akhir
hayat penulis.

Namun demikian penulis menyadari, tanpa dorongan dan bimbingan dari ketua promotor
Yang Mulia Ibu Prof. Dr. Hj. Rina Indiastuti, SE., MSIE., (Wakil Rektor 11 Universitas
Padjajaran), Co promotor Yang Mulia Bapak Dr. H. Achmad Kemal Hidayat, SE., MSc.,
(Ketua Program Doktoral Ilmu Ekonomi Terapan) dan Co promotor Yang Mulia Bapak
Dr. Kodrat Wibowo, SE., MA., (Ketua Departemen Ilmu Ekonomi FEB Unpad) terhadap
penulis, tentu disertasi ini tidak akan mencapai titik akhir dalam penyelesaiannya. Untuk itu
penulis mengaturkan penghargaan dan terima kasih setinggi-tinggi nya kepada Yang Mulia
Ibu Prof. Dr. Hj. Rina Indiastuti, SE., MSIE., Yang Mulia Bapak Dr. Kemal H. Achmad
Hidayat, SE., MSc., dan Yang Mulia Bapak Dr. Kodrat Wibowo, SE., MA., semoga amal
dan bantuannya kepada penulis dalam bentuk motivasi, semangat dan masukan konstruktif
serta ilmunya yang diberikan kepada penulis dapat dibalas oleh Allah SWT dengan kebaikan
dan keberkahan buat beliau bertiga. Ilmu yang diberikan dan kebaikan beliau selama penulis
menimba ilmu di program doktoral ilmu ekonomi terapan Fakultas Ekonomi Universitas

Padjajaran sungguh suatu kesempatan berharga bagi penulis. Salam hormat kami sekeluarga
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buat 1w dan Bapak-Dapak yang sangat balk dan santun dalam membimbing penulis selama

wenimba o di program doktoral ekonoml terapan,

Disamping tu tak terlupakan Juga, penulls mengucapkan terima kasih tak terhingga
hepada Yang Mulia 1bu Prof. Dr, Sutyastle S, Reml, SE., MS (Ketua Program S3 Ilmu
Uhonomi FEE Unpad), Yang Mulia Bapak Dr, Nurry Effendy, SE., MA., (Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Unpad), Yang Mulia Bapak Dr. M. Purnagunawan, SE., MT., dan
Yang Mulia Bapak Dr. Ir, Freddy Danny, ME., (Anggota Dewan Pengawas Unpad) yang
telah memberikan masukan berupa saran dan ilmunya untuk penyempurnaan disertasi ini.
Selama penulis ikut kuliah dengan beliau, banyak sekali ilmu yang bermanfaat bagi penulis
terutama ilmu keuangan dan perbankan serta ilmu ekonomi yang menjadi dasar ilmu buat
penulis dalam memahami arti sebuah  kebijakan ekonomi khususnya perbankan. Proses
disertasi yang penulis jalani merupakan proses panjang yang penuh tantangan dan kesabaran.
Tema disertasi yang penulis tetapkan tentu suatu keputusan yang membawa arah perjalanan
penulis kemasa depan. Bapak Dr. Nurry Eifendi, SE., MA., suatu kali ketika beliau
menyampaikan kuliah di depan kelas menyatakan bahwa “ada dua keputusan dalam hidup ini
yang mempengaruhi perjalanan hidup dimasa depan yaitu keputusan memilih istri dan
keputusan memilih 1opik disertasi”, Memang benar apa yang Bapak sampaikan hal tersebut
yang sangat penulis pahami sampai saat ini. Salam hangat juga saya sampaikan kepada semua
dosen-dosen pengajar di program doktoral Ekonomi Terapan Unpad yang tak dapat kami
sebutkan satu persatu tanpa mengurangi arti hormat penulis kepada Bapak/ibu Dosen
tersebut,

Salam hangat dan penuh ketulusan juga penulis sampaikan rasa terima kasih yang dalam
kepada Ibu Amel, mbak Rina Ratnasarl, dan mbak Irma yang baik dan tulus membantu
penulis dalam proses perkulihan yang penulis Jalani dan  proses penyusunan awal disertasi

hingga penyelesaian akhir disertasi ini dengan baik, Suatu kenangan yang tak terlupakan bila
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mengingat semua kebaikan beliau bertiga, Semoga Allah dapat membalas kebaikan nya

selama ini.

Tak terlupakan dalam kenangan hidup penulis kepada rekan-rekan satu angkatan 2010
program doktoral yaitu Abang Dr. Janti Saragih, Mas Erric Wijaya, Bapak Soemarsono,
Akang Husien, Mas Dimasti Danu, Mas Rudi Wijanarko dan Bapak Antyo Pracoyo. Teman-
teman ini telah menjadi teman senasib dan seperjuangan dalam meraih cita-cita dalam
menggapai ilmu ekonomi khususnya bidang keuangan dan perbankan tingkat doktoral.

Ucapan terima kasih yang tak terlupakan juga penulis berikan kepada:

1). Yayasan Pengembangan Perbankan Indonesia (YPPI) dalam hal ini Ketua Bapak Drs.
Abdul Aziz, MA., Ak., Bendahara Bapak Drs, Nazaruddin Bunas, dan Bapak Drs. Gatot
Sugiono (BPH YPPI) terima kasih atas dukungannya selama ini.

2). Indonesia Banking School da]am ha} ini Ketua Bapak Dr. Subarjo Joyosumarto, Wakil
Ketua II Bapak Khairil Anwar, SE., MSM., Wakil Ketua IIl Bapak Antyo Pracoyo
SE.,MSi, yang memberikan bantuan dana beasiswa dan kesempatan waktu bagi penulis
untuk mengikuti tahap-tahap akhir penulisan disertasi ini. Semoga Allah SWT selalu
memuliakan Bapak di dunia dan akherat.

3). Bapak Dr. Siswanto (Ketua Indonesia Banking School, periode 2004-2009), Bapak Dr.
Muchlis, SE., Ak., MBA (Wakil Ketua I, periode 2004-2008)., Bapak Drs. Nugroho MA
(Wakil Ketua II, periode 2004-2010), dan Almarhum Ibu Dr. Siti Sundari, SH., MH
(Ketua Indonesia Banking Schooi, periode 2009-2012), yang telah memberikan dukungan
awal baik moril maupun materil kepada penulis sehingga penulis dapat kesempatan
mengikuti program doktoral di Unpad ini. Semoga amal ibadahnya dibalas dalam bentuk
keberkahan, kesehatan dan ketenangan hidup oleh Allah SWT. Terima kasih yang tak
terhingga atas fasilitas beasiswa yang diberikan kepada penulis sehingga dapat membantu

proses awal hingga penyelesaian akhir disertasi ini.
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3).

6).

Rekan-rekan dosen IBS diantaranya Bapak Taufik Hidayat, Mbak Lediana Sufina, mbak
Ira Geraldina, Mbak Etika Karyani, Mbak Ratna Wardhani (eks dosen IBS), mbak
Isbandini Veterina, Mbak Osi Ferli, Mas Wasi Bagasworo, Mas Whony Rofianto, Mas
Bani Saxd, Mas Deni, Bapak Gunawan, Mas Fajar Hertingkir, Mas Ahmad S. Nuraya,
Bapak Armen, Ibu Dewi, Mbak Dina, Mbak Wulan, Mbak Pur dan karyawan STIE IBS
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu juga memberikan andil dalam proses

penyelesaian diserasi ini.

- Yang tercinta, istri penulis Dra. Rosmita Rasyid, MM., Ak.,CA, yang telah banyak

berkorban untuk medidik dan memberikan waktunya untuk anak-anak penulis tentu suatu
pengabdian tanpa pamrih, semoga Allah menjadikan sebagai calon penghuni sorga.
Anzk-anak penulis Aisyah Tika, Muhammad Imam Shiddiq, Muhammad Iqbal dan
Muhammad Omar Ibrahim yang telah memberikan perhatian dan pengorbanan selama
ini karena penulis lebih banyak menghabiskan waktu dalam penyelesaian disertasi ini
yang tentu mengurangi perhatian penulis kepada mereka. Semoga mereka dapat
memzhami penulis bahwa merekalah tempat menyampaikan rasa suka dan duka tatkala
hati dan jiwa menyilimuti rasa tersebut selama ini. Anak-anakku, percayalah sayang papa
tidak akan pernah luntur sepanjang zaman. Menuntut ilmu tidak mengenal batas wakny,
usia, status, dan Negara. Tuntutlah ilmu sepanjang zaman dan wsia masih dikandung
badan,

Ayah bunda penulis, Papa Hasanuddin BSc, Mama Mardiana, kakak penulis Yulian
Hasmir SPd, adik-adik penulis Silawati SPd, Apriani Astuti SPd, Ir. Noviar
Ramadhani, Oklan Harmadi, SE., dan Mizudhanti SPd yang telah memberikan
semangal moril bagi penulis sampai akhir hayat penulis. Merekalah yang memberikan

dorongan tulus iklas bagi penulis selama ini. Merekalah orang terbaik yang ada dalam
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kehidupan penulis, semoga Allah selalu memberikan ketenangan dan keberkahan serta

Allah menjadikan mereka menjadi calon penghuni surga.

Akhir kata, penulis sampaikan salam hormat dan terima kasih tak terhingga kepada
pihak-pihak yang telah banyak membantu dalam penulisan disertasi ini yang belum kami
sebutkan nama-namanya di atas, Semoga Allah melimpahkan karunia dan kerbekahan buat

semua pihak tersebut. Allah Maha Besar, Allahu Akbar, Amiin.

Bandung, 7 Agustus 2015

.

Penulis, Sparta

Scanned with CamScanner



DAFTAR ISI

Hal.

LEMBAR PENGESAHAN ..ccviiiiinnininnen csessesrassssnrssane Csessessassessesssasesonesne i
LEMBAR PERNYATAAN .ccinrcecssctsossaissnsocscesansorssssoce ssasseesssnsnssrsssrssesese i
DALIL-DALIL...... RPN U AP WU — sosesacsance svssasnessnsoners iv
ABSTRACT .......... seeasee SN IEE s ese NN iestIsstestiseissREsessIsmsaRssRsesnssassasassans -V
KATA PENGANTAR .coscusssansmsnsascasssisssonsnsinnssinesssisisossdissrsasriosarasesoss vee VI
DAFTARIST .t e r e e e s e s e e s e s e eens xii
DAFTAR TABEL ...t e e e e e xvii
DAFTAR GAMBAR .....cccic00mnmmeninionsansasnsonsssassnssssnssssarnnssnssrasesassasansonnes XX
DAFTAR SINGEKATAN .iiiiiiiitieiiitinicrstiercstsnssessssssscssssssssssssessssesssasssnss Xxii
DAFTAR LAMPTRAN cessssssssrssnssasessssssasinssssssssssssussnssssnssnsssssnassassnsssnsns XXV
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang MBsalal).....ossecnsssassaomnassssnsnnsvsnsnarssanasssnasansasasssananssearses 1
1.2.Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah.................... 26

1.2.1. Identifikasi Masalah ...........cocoiiiiiiiinininnin 26

1.2.2. Pembatasan Masalah ...........c.cocviiiniiniinn i 29

1.2.3. Perumusan Masalah ............cocviiiiiininini e 31
1.3.Tujuan Penelitian ...........covvvvniniiiiiineiin e 29
1.4. Manfaat Penilitian .....oveiverieneeenerersrrensrsnninesessnnnsensssmsassiusstansinssssasis 32

xlii

Scanned with CamScanner



WAN L KAJIAN PUNTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

20 Kadlan Postake oo,

lllllllllll tlollll-ltllotll-l-labool.----avo--a-l-a-.-n--n 33

211 Pertbankan ...,

A L L N NN ARSI T A YT 33

202 Hslenst Petbankan....covivevinivinerinns,

Y TTILI Iy Flderetvpansassvsroin 44
L LN RistRo Perbankan oo, A ORI eNNE0eII0rresssessasrnsssesesensis 66
2 L4 Hubungan Risiko dan Efislensl Bank ,.vvvvvvvennnn, BUVR PR Giessstsirresastsunsseses 74
2.1.5, Faktor Lain Penentu Risiko Bank .............. Y OB R S R s 77
2.1.6. Faktor Lain Penentu Efisiensi Bank .......coouveeesnvversuresesssoooo 83
2.1.7, Penelitian Terdahulu .............. T R S S P R 8 e il 91
2.1, Kerangka Pemikiran ...oovivinninnnn, T Ve 4350 Bl S A S a's cinitis S e mvesane 114
2.2.1. Variabel Penentu Efisiensi Perbankan............c.oeverevemmmmeoseeeeooo 115
2.2, Variabel Ririko Kredit Perbankan.............ceuuvvuereeeremmoeeeeeeeeeo 116
2.2.3. Variabel Kontrol Penelitian ............ e ehetiereantasatteresnansnasnseesesnnnen ,- 116
2.2.4. Variabel Moderating .......... TSI s i Eaa s E R R as SRR en A RS Ree R s easeanseanananse 118
2.25. Variabel Dummy ........... R » i o B0 o ik R il e e o e e 118
2.3. Hipotesis ......... R S PR S 118
BAB IIl. METODOLOGI
3.1. Populas dan SAMPE] ..ccisiisiisissnnnsnssississansanssinssessissssasessssnssssaasmsnimanas 120
3.2. Jonis dan Sumber Datl ..c.cvererreccecsisincsicstsnnstcssncenrsancanse AR E NSRRI 121
3.3. Tahapan Penelitin .....cciiresmmesssiiiisiseninnnnmnsmmmmmeisnes 123
3.4. Operasional Variabel ......coovviinin 125
3.4.1. Variabel PensltIBn «so oesssenssnssssersssserorssscerstnsnessnnarecsssnansavanassanasss 125
3.4.2. Definisi Variabel Penelitian .....cocoiviiiiniinniiiiii e, 129
xiv

Scanned with CamScanner



\ A Mml»l "‘H\»-NH.\H

.................................................. 136
R B T L Y T 137
LR T R B e S 1 L S 139
L L L 141
LA P b Penpanih Vardabel Hpesitik Bank dan Makro
L L B L Y 142
PR Benparh Risiko Bank terhadap Efisiensi Bank ..o 144
VARV CTW i Vi Esman dalam PooledPanel ,o0eeiiimeeenneo. vir 146
LI T TR LT T S T e ISR 147
LI NOTATS an GRfal KIASTK, 000y sssssssmesssssssesssesssnsenes ——— 148
a0 Analisis Regrest Variabel Moderasi dengan Metode Interaksi ..oo.vvvnninnn... 152
1o Rancangan Pengidan THPORSIS 11 e 153
Lol Ranvangan Pengujian Hipotesis Dagian Pertama . 153
a2 Rancangan Pengujian Hipotesis Bagian Kedua oo 155
a2 Ranvangan Pengujian Hipotesis Raglan Ketiga .. 157
a4, Rancangan Pengujian Hipotesis Bagian Keempat s, 160
16,8, Rancangan Pengujlan Hipotesis Bagian Kelima s, 161

WAR IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBARASAN (s 163

l '. ““i‘“‘-‘“‘ ‘h“ Sn““\v‘ “(‘"{""“““ R T T L L LR LR T R PP E T |6$

~
4.2, Hasll Pengolahan Data Penellthan. s, T T N |
3
"\l\ lw‘k"l\“ \'dl‘ﬂ“f' |‘c“e|l"‘\" R R LR R R R R LR R l7-
: ’ JU N AT
422 Penguiian Grager Cansadioe atas NPL dan 8SFAGaninnninn 2 02

M 3 H ]
42,0, Uji Stationer dan Kointegrasi A arlabel Penelithan. s, 203

1.4 Korelast Matrik Varlabel Penelitian (Ui Multicolinearity )., 204

Scanned with CamScanner

XV



423 Hasil Regresi data Panel P

enelitian Semua Sampel Penelltlan,.............. 205

428 Hasil Regresi Data Panel Per Masing-masing Kelompok Dank.............. 227

*“:’T‘}‘a&il l‘.ii‘ l‘i‘\\‘c“is AR AR Y I ) [ EEREE] LA LR R RTTY RN TR R} A R R N RN RS RIS 260

43 Pemdahasan Hasil Penelitian ...

‘l‘!ll‘!llltlll‘|||.||I....'.I.ll||.l|lllllllll.lllll.2(,3

4.3.1. Hubungan Efisiensi dan Risiko Perbankan bt LT ) (AR - |,

432 Pengaruh Variahel Spesifik Bank dan Variabel Makro

terhadap Risiko Perbankan ............. R R R s nes crarmnns 266

<.3.4. Penzanuh Risiko Perbankan, Variabel Specifik Bank

dan Variabel Makro ekonomi terhadap Efisiensi Perbankan

.............. 282
<44 Konmbusi dan Implikasi Hasil Penelitian .......ovvvvoernrennnoo 304
%41 Kontribusi PERClitan .......uuuuumuuuuummnnssvssensesseessnssssseeeeoee 304
#42 Implikasi Hasil Penelitian ...............ccorvommnvreeonero 307
BAB V. KESIMPULAN PENELITIAN
21 KESIRPUIAN oot 319
3.2. Keterbatasan Penelitian T L 222
DB S ot 323
5.4.1. Saran Bagi Penelitian Berikutnya .............. 323
5.4.2. Saran Bagi Lembaga Otoritas Jas Keuangan ..o 323
5-4.3. Saran Bagi Praktisi Perbankan ...........ovvvvvuucvennnrennse 325
DAFTAR PUSTAKA ...cooorvvvrerconssssssssssssssssssssssssssssssssens e 326
PAFTAR RIWAYAT HIDUP w....cooooovniivinnnnnnnnnicnnsinnn 335
R L L R ————— 342

Scanned with CamScanner



DAFTAR TABEL

Hal
Tabel 1.1.  Posisi Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana Bank Umum Per 2
31 Desember 2005 - Oktober 2010 (Rp.Triliun)..cveveivnvannennanne.
Tzhel 12, Kinerja Bank Umum di Indonesia - Periode 2001 - 2011 e 4
Tzbel13. BOPO Perbankan Nasional t2hun 2006 ....coonimiiiininiinnnnnnne. 5
Tzhel 1.4, Perhandingan Net Interest margin (NIM) di Asia dan Australia ... 2
Tzbel 1.5.  Perbandingan Suku Bunga Deposit dan Inflasi Negara Indonesiz, 9
Malaysia, Singzpur dan Thailand (2000-2010)......coeeemiimnnnnnne.
Tzbel 1.6.  Suku bunga kredit, suku bunga pihak Il (Deposit) éan spread 9
perbankan nasional tahun 2000-2010 ..ceeeeenemmeiciiiieaee
Tzbel 1.7.  Pertumbuhan GDP, GDP perkapita dan Tingkat harapan hidup 19
Indonesia period 2000-1011 ... -
Tzbel 1.8.  Perkembangan Jumlzh Bank Di Indonesia - 1993-1999 ...... p—— 3
Tabel 19.  Perkembangan Jumlah Bank Di Indonesia - 2001-Aprl 2012 ... 24
Tzbel 2.1.  Peran Bank dalam EKONOMI +eeueeneonemnicimicciniiineneaannes N 34
Tabel22  Definisi Input dan Output beberapa Penelitian ...................... 647
Tzbel23  Kelebihan dan Kelemahan Metode Pengukuran Efisiensi ......... 62
Tabel 2.4.  Jenis dan Kcmponen Modal Bank dalam kecukupan Modal ... 77
Tabel 2.5.  Penelitian Terkait Faktor Penentu efisiensi &
Tabel 2.6  Perbandingan Peneilitian dilakukan dengan terdahulu di Indonesia §7-58
Tabel 2.7.  Perbandingan Peneilitian dilakukan dengan terdahulu di Negara 103-111
OO PR PO ——
Tabel 2.8 Hubungan variabel independen dan dependen berdasarkan toeri dan 112-113
peniliGan SeBOIMIRYR ..coccooecrasssssoorinsserssrsasasssrnsrerarssraoncane
Tabel 3.1, Jumlzh Populasi dan Sampel Penelitian 2001-2011 ........oooeneen. 120
Tabel 3.2.  Jenis-jenis Variabel Moderator 127
Tabel 3.3 Difinisi dan Operasiobal Variabel Penelitian .................ooooee 134-136
Tabel 4.1 Jumlah Laporan Keuangan Bank Periode Penelitian ................. 169
Tabel 4.2,  Jumlah Sampel Penelitian ............c.ceeeeeeeeiiceeeecerennenenneneen 170
Tabel 43.  Penentuan Pembagian Bank Berdsaarkan Asel..........cooooeeenenns 171
i

Scanned with CamScanner



Tabel 4.4,

Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10
Tabel 4.11.
Tabel 4.12.
Tabel 4.13.
Tabel 4.14.
Tabel 4.15
Tabel 4.16.
Tabel 4.17

Tabel 4.18
Tabel 4.19
Tabel 4.20

Tabel 4.21
Tabel 4.22
Tabel 4.23

Tabel 4.24
Tabel 4.25
Tabel 4.26

Tabel 4.27
Tabel 4.28

Deskripsi variabel Total biaya, Output dan Input
Periode 2001201 ) .ciaciivinnsiniiirinesnssivasiseisssasssanes
Nilai Rata-rata Variabel Fungsi Biaya Thunan Perbank 2001-2011

Hasil Regresi Fungsi Biaya Translog....vcovviiiiiiiiniiniinenenn..
Deskriptif skor Cost-¢fficiency SFA Perbankan Konvensional di
Indonesia Periode 2001-2011 .......cvveunrnrenn, R e R

Ranking Efisiensi Bank Konvensional di Indonesia Periode Waktu
QULTSOUE g ymoscn vnensnns ponssnonnsin boeass (1T CDRUS BT T e
Deskripsi variabel Penelitian (selain variabel efisiensi dan Dummy)
periotls RUUIFA0L, «paussimsnisssssmsssamisssamamion

Deskripsi Variabel Dummy Periode 2001-2011 .......................
Hsail Test Granger causality .........cooiiiiiiiniiiineniieineeeennnnnnn
Hasil Uji Stationarity Variabel Penelitian ............ccoocvvunneennn....
Korelasi Matrik Variabel Penelitian ........cccovvviviiinneeinneennnnnnn
Regresi Model Random effect White Cross Section Persamaan 1....
Regresi Model Common Effect White Cross Section Persamaan 2..
Uji Endogenitas Independen Persamaan 2 ........cooeeeeenveennnenennnn

Regresi Model Common effect White Cross Section Persamaan 2M

dengan Variabel Moderasi ....... .

-----------------------------------------

-----------------------------------------

Uji Endogenitas Persamaan 2 Bank Besar
Hasil dan Uji Kelompok Bank Besar
Menggunakan EGLS Effect White Cross Section ...........uueeeeeens
Hasil Uji Chow dan Housman Bank Menengah .......cocoveeeeennnenn.
Uji Endogenitas Persamaan 2 Bank Besar......cooiueieeeeeeeeeeseseeens
Hasil Regresi dan Uji Hipotesisi Kelompok Bank Menengah
Menggunakan FGLS effect model white cross Section ... . ...
Hasil Uji Chow dan Housman Bank Kecil..uoviiiierieeeeseseeinnn
Uji Endogenitas Persamaan 2 Bank Kecil.....oooeoieiiiinneeeeneeneens
Hasil  Regresi  dan  Uji Bank  Kevil
Menggunakan EGLS effect model white Cross section... ... .. ...
Hasil Uji Chow dan Holsman Bank Buku Lo,

Uji Endogenitas Persamaan 2 Bank Buku L.

-----------------------------

Regresi Hipotesis

Hipothesis  Kelompok

173
173
180

AN L]

Scanned with CamScanner



Tabel 4.29  Hasil Regresi dan Ujl Hipothesis Kelompok Bank Buku | 247
menggunakan EGLS effect model white cross section

---------------

Tabel 4.30  Hasil Uji Chow dan Housman Bank Buku2 ...........ccoovvvnnn . 250

Tabel 431  Hasil Uji Endogenitas Persamaan 2 Bank Buku?2 .................. 251

Tabel 432  Hasil Regersi dan Uji Hipothesis Kelompok Bank Buku 2 253
Menggunakan EGLS Effect Model White Cross Section ..........

Tabel 433 Hasil Uji Chow dan Hosuman Bank Buku3&4 ..................... 255

Tabel 4332 Uji Endogenitas Persamaan 2 Bank Buku 3&4........................ 256

Tabel 434 Hasil Regresi dan Uji Hipothesis Bank Buku 3&4 menggunakan 257
EGLS Effect Model White Cross Section .............oooeeeveeen

Tabel 435  Ringkasan Hasil Uji Hipothesis Penelitian ........................__ 261- 262

Tabel 436  Kontribusi dan Implikasi hasil penelitian ....................._ 316-318

Scanned with CamScanner



Gambar 1.1,

Gambar 1.2,
Gambar 1.3,

Gambar 1. 4.

Gambar 1.5

Gambar 1.6.

Gainbar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3.

Gambar 3.1

Gambar 4-1:

Gambar 4-2

Gambar 4.2

Gambar 4.4.

Gambar 4.5

Gambar 4.6,

Gambar 4.7,

Gambar 4.8

DAFTAR GAMBAR

Suku bunga deposit, kredit, spread, dan Inflasl df Indonesia,

Malaysia, Singapur, dan Thalland (perlode 2000-2011)
BOPO dan NPL perbankan naslonal 20012010

LT

Kecukupan Modal dan Non Performing Loan Perbankan Indonesia
(periode 2000-2010)....000000eeme0mversssersesererns Gras o N omannan s sass

Pertumbuhan GDP lima Negara ASEAN (periode 2000-201 1)

Perkembangan BOPO Perbankan Nasional dan GDP Growth
(2000-2011) .cevvvvnnnnnn,

---------------------------------------------

Technical dan Allocative Efficiency pada input oriented... ... ... ...

Technical dan Allocative Efficiency pada output oriented ...... ...
Kerangka Pemikiran Penelitian

--------------------------------------------

Pengaruh SSFA terhadap NPL di moderasi oleh rasio Ukuran Bank

Perkembangan rata-rata TCn, CREB dan INVB dari Bank
Komersial Konvensional Di Indonesia

---------------------------

Perkembangan rata-rata Skor Efisiensi Perbankan Konvensional dj

Indonesia

Rata-rata Skor efisiensi SSFA per kelompok bank berdasarkan aset

Selama periode 2001-2011

Rata-rata Skor efisiensi SFA per tahun kelompok bank berdasarkan
aset 2001-2011

Rata-

-----------------------------------------

Rata-rata Skor efisiensi SSFA per tahun kelompok bank

berdasarkan Ekuitas (Buku) 2001-2011

Trend Rata-rata Trend Rata-rata NPL per tahun perb
konvensional (2001-2011)

Rata-rata NPL perbankan nasional Konvesnional per Kelompok
Aset periode 2011-201]

ankan nasional

------------------------------------------

Scanned with CamScanner

Hal.

15
17

18

21
23

53

55

114

160

174

181

183
184

184

185

186
187

XX



(hanbar 4.9

Gambar 4,10,

Gambar 4,11,
Gambar 4,12

Gambar 4,13,
Gambar 4,14

Gambar 4.15.

Gambar 4,16

Gambar 4.17

Gambar 4.18.

Gambar 4.19

Gzmbar 4.20

Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Gambar 4.26
Gambar 4,27

Rata-rata NPL perbankan Nasional Komversional per kelompok
Ukt panode 2001-200 8 o..voerveevsciseorsressassossvvovinss
Perkembangan rata-rata CAR perbankan Nasional Komrversional
(2001-2011)
Rata-rata CAR per Kelompok Bank Besar, Menengah dan Kecil....
Rata-rata CAR per kelompok bank Buku 1, Buku 2, Buku 3, Buku
4 dan gabungan Buku3 & 4 .oeevvvvrvirieieiieaeeaieaaarn
Perkembangan Total Aset Perbankan Nasional (2001-2010) .........

Pertumbuhan Aset Bank 2011 dibandingkan 2001 Perkelompok

----------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------

Pertumbuhan Aset Bank 2011 dibandingkan 2001 per Kelompok
Bank Buku

Perkembangan Rata-rata Kepemilikan Asing di Perbankan Nasionzl
Konvensional (2001-2011)

--------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------

Rata-rata prosentase Kepemilikan Asing pada Bank Besar, Kecil
dan Menengah Periode 2001-2011

---------------------------------------

Rata-rata Prosentase Kepemilikan Asing pada Bank Buku 1, 2, 33,
4 dan 3&4 periode 2001-2011

--------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------

Rata-rata Kepemilikan Pemerintah pada Bank Besar, Menengah
dan Kecil (2001-2011)

------------------------------------------------------

Rata-rata Kepemilikan Pemerintah pada Bank Buku 1, 2, 3, 4 dan
3&4 (2001-2011)

------------------------------------------------------------

Perkembangan % Kepemilikan Publik pada Perbankan Nasional
(2001-2011)

------------------------------------------------------------------

Rata-rata Kepemilikan Publik pada Bank Besar, Menengah dan
Kecil (2001-2011) 1oviviiiiiiiiii oo,

Rata-rata Kepemilikan Publik pada Kelompok Bank Berdasarkan
Buku (2001-2011)
Pergerakan Pertumbuhan GDP Indonesia (2001-2011)
Pertumbuhan Kredit Perbankan Nasional 20012011 ................
Rata-rata SSFA dan NPL Perbankan Nasional 2001-2011

-----------------------------------------------------------

----------------

122

190
191
192

192

193

194

195
i9%6

196

197

198

198

199

200

201
202

XXi

Scanned with CamScanner



20

— -

4

Qe e e o 1. g
-

-

s

\k
AN
\INIR
"
nien
NENA
il
nIN

nve
HAI

(IR
HOMND
HEAND
nen
neprAR
RN
BUNIN
NUNND
CANEL
(N

CEN
CREN
DRUKLY
DIUKL
DRUKUAR Y
DA
DA
pnn
AN
bl

(RINN
s
(BRI

Bt S e e R ama -

-

AR EAN MINGIRATAN!

‘“\\ Wiy ’!I'h fet g

L T Y T T [

LR L O O T T S ST R
P g

PRI En i ot 1eidapatan Rnga
PRt onwnd Koruptan Bomiimen dan Kt jenal
Hank Tibinesla

St Bt Setilement

Sk e e, Eyiimeilon

et Non i

Pt Opentand | alinya

b Opatand o hndap Pendapatan Opeiasl

ot Pany riban ANEva L adictain

Pank Pambiniginan Dagiah

oban Pengthapizan atan Peniinan Aktiva Frodub i
Hoban Tenaga Kega

Padkan Usiatia NN Nepara

Pank Ui Swasta Naatonal Deviag

Cupitad AbNOY Momagement, Bynity omd Liability
ey

Comtnt Blovticlty of Subsitution

Crodit Bank

Py Pank Baku Satn

Py Dank Bk D

Dumimy Bank Baka Tiga dan Bpat
Dt e hiypw Anatyaiv

Dt ibwtion Fywe Approach
Dy of Large Bank

Dty Mitle bonk
Dok tont Perbankan Indoneala

Dana 'ihak Kotlpa

Doty Sl boant
Ehaba Statstik Perbankan lindoneata

\
PRl fhmeiint Avspkiaios Nubsi Pk \wong ik vt | e ltiio Had ind itk mesfognn kerahatvinm
Al ray Ml b s e s i b e B kol fe s Benfag ok v Ber g hitn

well

Scanned with CamScanner



A= 8 LPY I Y I VY R Y R Y R Y]
e NV IR IS LV N

4 A ds
HS288

I=
-] N

4=

n lf\ W Wy th th ds s
Wh ds L)t e 0 un

Wt
[#,Y

DW
ECM
EE

EU
FDH
FEM
FGLS
GCRED
GDP
GGDP
GLS
INTBANK
INVB
IPS
LDR
LLC
LPS
MINCOST
MIRA
MLE
NAFTA
NPL
NPM
O
OLS
OWNFR
OWNG
OWNP
PBI
PIDTR
POC
POF
POL
PPAP
REM
ROA
ROE
SDROE
SFA
SSB
SSFA
SUR
TC

Durbin-Watson

Error Correction Model
Economic efficiency

European Union

Free Disposal Hull Hypothesisi
Fixed Effect Model

Feasible Generalized least Square
Growth of Credit (National)
Gross Domestic Product

Growth of Gross Domestioc Product
Generalized least Square
Interbank

Investment of bank

Im, Pesaran and Shin W test
Loan to deposit Ratio

Levin, Lin dan Chu test
Lembaga Penjaminan Simpanan
Minimum Cost

Moderated Regression Analysis

Maximum Likehood Estimator

The North American Free Trade Agreement
Non Performing Loan

Net Profit Margin

Otoritas Jasa Keuangan

Ordinary Least Square

Ownership percentage of Foreign
Ownership percentage of Goverment
Ownership percentage of Public
Peraturan bank Indonesia

Pinjaman yang Diterima

Price of Capital

Price of Fund

Price of labor

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
Random Effect Model

Return on Asset

Return on Equity

Standard Deviation of Return On Asset
Stochastic Frontier Approach
Surat-surat Berharga

Score of Stochastic Approach
Seemingly Uncorrelated Regression
Total Cost

xxiil

Scanned with CamScanner



77
78
79
80
81

TFA

TSLS

Technical Efficiency
Thick Frontier Approach
Technology Process

Two Step Least Square
Undang-undang

Scanned with CamScanner

wyiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | Daftar Nama Bank Beku Operasi/Cabut Izin Operasional, Merjer,
dan Konversi ke Bank Syariah

Lampiran 2 Daftar Sampel Nama Bank

Lampiran 3a Data Rekap Penelitian — Fungsi Biaya

Lampiran 3b Data Variabael TC-Output dan Input

Lampiran 3¢ Langkah-Langkah Perhitungan Skor Efisiensi SSFA

Lampiran 3d Data Panel Variabel Fungsi Biaya dan Hasil Perhitungan Efisiensi
SSFA

Lampiran 4 Data Panel Penelitian Variabel Risiko Bank, efisiensi bank,
variabel spesifik bank dan variabel makro

Lampiran 5 Hasil Olah Data dan Hasil Regresi Persamaan Penelitian

Scanned with CamScanner



nanl|

PENDAHULUAN

L.L Latar Belakang Masalah

Daltam periae setelah Krisis (setelah tahun 2002), Kondisi perbankan mulai berangsur
polih kemdali. Hal ini terlihat dari Kinegja perbankan nasional yang mulai membaik
Ghandinglan dengan periode Krisis (Bank Indonesia, 2008). Kinerja perbankan nasional
mengalami  perhaikan  mengindikasikan  bahwa ada upaya-upaya perbankan untuk
memulihkan Kinega pasca Krisis, Kinerja keuangan membaik dapat dilakukan dari dua sisi
yaitu sisi pendapatan operasional dan  sisi biaya operasional bank. Dari sisi pendapatan
operasional dilakukan melalui peningkatan kualitas aktiva produktif dan ekspansi kredit.
Sadangkan dari sisi biaya operasional bank dapat dilakukan melalui penurunan beban
operasional atau efisiensi beban operasional. Indikator efisiensi beban operasional bank
slama ini dilihat dari rasio beban operasional dibagi dengan pendapatan operasional atau
disingkat dengan BOPO (Endri, 2008).

Fungsi Intermediari Bank adalah sebagai penghimpun dana (input) dan penyalur dana
(outpus). Penghimpunan dana bank dilakukan melalui dana pihak ketiga seperti giro,
tabungan dan deposito. Sebagian besar bank lebih mengandalkan sumber dana dari pihak
Ketiga ini. Berdasarkan data statistik Bank Indonesia sampai dengan Desember 2010 (tabel
L.1), jumlah posisi dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh perbankan nasional
adalah Rp2.254,1 triliun, terjadi peningkatan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya,

Sedangkan jumlah posisi dana yang disalurkan sebagian besar dalam bentuk penyaluran
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Dengan variabel ekonomi yang berbeda, menunjukkan hasil yang berbeda antara peneitian

Chen dan Mardanugraha. Dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana penganh makro

ckonomi terhadap efisiensi perbankan di Indonesia untuk kurun waktu 2001 - 2011,
Variabel makro ekonomi yang digunakan adalah pertumbuban GDP  dan pertumbuhan
kredit. Karena proxy risiko yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPL maka faksor

makro yang relevan digunakan adalah pertumbuhan GDP dan pertumbuhan  kredit
perbankan.

1.2.2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya melihat periode data sejak tahun 2001 sampai dengan tahun 2011,

Alasan penggunaan periode penelitian ini adalah dalam periode ini telah tefadi pemuliban
sektor perbankan oleh pihak regulator dan pemerintah. Meskipun terjadi krisis keuangan
dalam tahun 2008 dan 2009, namun krisis ini tidak begitu berdampak pada Kinera
perbankan di Indonesia. hal ini dapat dilihat dari rasio keuangan Kevangan perbankan di
Indonesia yang cendrung membaik. Data yang digunakan adalah tahunan. Hal ini ditakukan
terkait dengan ketersedian data dan waktu. Metode penentuan skor efisiensi bank
menggunakan pendekatan frontier parametric stochastic dengan SFA (Srochastic fronsier
Analysis).  Penelitian ini juga dilakukan pada perbankan komersial tidak termasuk
perbankan syariah yang ada selama kurun waktu penelitian.

Penelitian ini lebih berfokus pada efisiensi perbankan nasional dengan menggunakan
pendekatan SFA. Dari hasil pengukuran efisiensi perbankan nasional akan dilihat tingkat
efisiensi perbankan pada kelompok bank yang ada di Indonesia. Kemudian tingkat efisiensi
perbankan juga dilihat dari kelompok bank berdasarkan ukuran aset bank yaitu kelompok
aset diatas Rp10 triliun, kelompok bank dengan aset antara Rp! triliun sampai dengan Rp10
triliun dan kelompok bank di bawah Rpl triliun. Tingkat efisiensi bank juga dilihat

berdasarkan kegiatan usaha dengan melihat total ekuitas bank yaitu kelompok bank Buku 1
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(total ekuitas di bawah Rp1 Triliun), bank buku2 (total ekultas antara ftpl Trillon dan #p5
triliun), bank buku 3 (total ekuitas antara RpS telllun dan Rp30 trillun) dan bank buku 4
(total ekuitas di atas Rp30 triliun),

Fokus kedua dari penelitian adalah untuk melihat hubungan risiko bank dan efislensi
bank di Indonesia. Dalam melihat hubungan Inl digunakan granger cawsallty test untuk
menentukan apakah efisiensi yang mempengaruhl risiko atau sebaliknya atau terdapat
hubungan kausalitas. Risiko bank yang teliti adalah risiko kredit perbankan dengan
menggunakan NPL. Variabel kontrol yang digunakan adalah variabel spesifik bank
(kecukupan modal, struktur kepemilikan, dan ukuran bank) dan variabel makro ckonomi (
pertumbuhan GDP dan pertumbuhan kredit). Dalam penelitian ini juga dilihat apakah
ukuran bank dapat mempengaruhi hubungan risiko dan efisiensi bank. dan juga dilihat
apakah ada perbedaan tingkat risiko dan efisiensi antara kelompok bank berdasarkan aset
dan kelompok bank berdasarkan ekuitas.

Karena jumlah bank setiap tahun sejak tahun 2001 - 2012 mengalami perubahan
sehingga jumlah bank setiap tahun periode penelitian tidak sama, maka dalam penclitian ini
menggunakan data pooled (panel) balanced. Data balanced didasarkan kepada bank yang
lengkap laporan keuangannya setiap tahunnya selama periode penelitian. Bank yang tidak
lengkap laporan keuangannya selama periode penclitian tersebut karena alasan merjer,

ditutup, dan dikonfersi ke bank syariah tidak digunakan sebagai sampel penelitian.

1.2.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perumusan masalah penelitian diertasi ini
sebagai berikut:
I. Bagaimana tingkat efisiensi perbankan bila diukur dengan metode SFA untuk setiap

kelompok bank?
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2. Apakah risiko kredit bank dan efisiensi bank umum di Indonesia saling mempenganuhi?

Apakah variabel kontrol spesifik bank (kecukupan modal, ukuran barnk, persentase
kepemilikan asing, pemerintah dan publik) dan varizbel makro ckonomi (pertumbuhan

GDP dan pertumbuhan kredit) dapat mempengaruhi risiko kredit bark umum &

-

Indonesia?

. Apakah variabel kontrol spesifik bank (CAR, size bank dan persentase kepemilikan
asing, pemerintah dan publik) dan makro ekonomi ( pertumbuhan kredit dan GDP
Growth) dapat mempengaruhi efisiensi bank umum di Indonesia?

Apakah ukuran bank dapat memoderisasi hubungan efisiensi dan risiko kredit bank?
Apakah terdapat perbedaan risiko kredit bank dan efisiensi bank dizntara kelompok

bank berdasarkan aset bank dan berdasarkan kegiatan usaha bank atau ekuitas?

1.3. Tujuan Penelitian

I Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi perbankan di Indonesia bila diukur

dengan metode SFA.

Untuk mengetahui dan menganalisis saling pengaruh antara risiko kredit bank dan
tingkat efisiensi bank di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh variabel kontrol spesifik bank (kecukupan modal, struktur
modal, spread, dan size) dan makro ekonomi terhadap tingkat risiko kredit bank di
Indonesia,

Untuk mengetahui pengaruh variabel kontrol spesifik bank (kecukupan modal, struktur

modal, spread, dan size) dan makro ekonomi terhadap tingkat efisiensi bank di

Indonesia.

5. Untuk mengetahui apakah ukuran bank dapat memoderisasi hubungan risiko kredit

bank dan efisiensi perbankan di Indonesia.
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nAni

NAJIAN PUSTARA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

21 Najian Pustaka
211, Perdbankan

Risnis perhankan merupakan bisnis kepercayaan. Bank tidak dapat beroperasi tanpa
adamyva kepercayaan (Rose, 2002). Kepercayaan masyarakat dalam menitipkan dananya di
Sank xpat dilihat dard besamya jumlah dana pihak ketiga yang dititipkan di bank. Dari total
a2t perdankan nasional tzhun 2011 sebesar Rp3.652 triliun, sumber dana yang berasal dari
dama pidak ketiga (DPK) atau dana  masyarakat adalah sebesar Rp2.784,8 triliun atau
sehesar TE.S2 % dari total aset perbankan nasional (Laporan Tahunan Bank Indonesia,
2012) Dapat diperkirakan apabila kepercayaan dari masyarakat hilang, maka masyarakat
aka= merasik demanva dari bank, akibatnya depat dipastikan bahwa bank tidak akan
smsro» menyedizken dana untuk memenuhi likuidtas tersebut. Sehingga akan
menmimbulien ruck bagi benk. Apabila kondisi ini terjadi maka dapat dipastikan sistem
perckonomian menjadi terganggu

Menunz Rose (2002), bank adalzh suatu perantara keuangan (financial intermediary)
yang menerima deposit dan menyalurkannya dalam bentuk kredit serta sebagai lembaga
kzusngen yang memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam aktivitas bisnis
perbanien terdapat fungsi intermediar yang dijalankannya (Howels dan Bain, 2002).
Fungsi intermediari bank yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan
menyalurkan kembali ke masyarakat yang membutuhkan dana. Pada bank modem saat ini
ares jusa yang diberikan dapat berupa fungsi fasilitas kredit, fungsi pelayanan transfer dan
transalsi perbanken, fungsi pelayanan simpanan/tabungan fungsi pelayanan perencanain

keusnganinvestasi  (imvestmentfinancial  planning  function),  fungsi poligRiNs
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Tabel 2.2. Definisi Input dan Output Beberapa Penelitian (Lanjutan)

pendekatan intermedian.

X1=labor, physical capilal, dan borrowered
maney. wage rale = salaries and benefit
umlah full Eme employees pada akhir
tabun

X2=unit price physical capital = (promise and
fixed asset (net of rental income) expense
tahun berjalan/rata-rata value of premise
dan fixed assel),

X3=borrowed money rate = (inlerst expense
on depasil, net of service charge+interest
expense of fed fund purchase and
securities sold under agreement 10

hase +interest on demond nole isue
USA and other borrower + ineterest on
subordinated note and debtture dalam
tahun berjalan)/rata-rata dollar volume
dzri npe of fund tzhun berjalan)

Y| = real esiate .

TVariabel Oufpst o

Y2= commercial and industrial loans,
lease flancing recetvable,
agricultural loan, loan 1o depository
institution, acceptance of other bank,
loan o foreign governance, obligast
of state and political subdivision and
other loan, dan

Y3 = loan to individual.

Sumber- Diolah Sendiri

Dalam Asset Approach, kredit yang diberikan dan aset lainnya digunakan sebagai oufput

dari bank. Deposito dan liabilitas lainnya digunakan sebagai input dari bank. Alasan

digunakannya pendekatan ini adalah (mardanugraha, 2005), pertama sebagian besar

penelitian di dunia terkait dengan efisiensi bank dalam penetapan input dan oufpumya

menggunakan asset approach (intermediary approach) sehingga memudahkan dalam

mengkomparasi hasil perelitian.

Alasan kedua karena bank berfungsi sebagai intermediari

yang merubah deposito menjadi kredit sehingga deposito sebagai input bukan sebagai

output sebagaimana dalam pendekatan value added approach dan user cost approach.

2.1.2.3. Fungsi Biaya

Fungsi biaya perbankan diturunkan dari perilaku bank untuk meminimumkan biaya.

Variabel terikat dari fungsi biaya ini adalah total biay

bebasnya

termasuk harga inp

a masing-masing bank dan variabel

ut, kuantitas variable output dalam bentuk nominal dan

corporate error term (Fu dan Heffermen, 2005). Efisiensi biaya bank diasumsikan terdapat

hubungan biaya bank (total biaya bank meng

gunakan biaya operasional), harga input dan

kuantitas input sebagai implikasi dari teori ekonomi (Mardanugraha, 2005). Dalam praktek
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Tabel 2.3, Kelebihan dan Kelemahan Metode Pesgokeras Efmiensd

Vantio Tradtiornd | Lebih pederban kareus dbib mutlt | 1 Tifek mergrmsicn optmd
kruangsn menphrungryy du) lpores mﬂ revere f L
horo kounngan tregn uemeruies Sis Tk m for=fis drrga
erplnt
Diata Emvelope | Yion 1. Teknik near programming yeug | 1. Tadek memasucr ~omdomw
Analysis parameyik meggarbates kepruen ero fo Imgs Y.
(DEA) prafosk 1otk (fontier). S pruocuics
2. Tidsk memeriucas botuk 2 Dnxz vag Sonnzios =5k
fungzionad ..ky‘irn se e semprs k—crmoafes
3. Data dan zoums yang Sguoaics seoz ShmomeT ik TSk S
Yebrih sediln Samdi
3. Tadsk werprwsicr fmps
bizvz vz S mere—wminen
2spok tmm
Free Disposal | Mion Pengembangan dan DEA, denpzn Same denpm DEL
Hull approach | Parametrik | menghubungkes ik punczk sz
(FDH) frontier ddzm DEA
Stochastic Parametrik | Meogzunzices random dan fungs Py mioomes sicre e,
Jrontier bizya, laba dem produles teken hrormezr hare roEr S=x vt
Approach dengzn inpm éem owepmt Randcm cxop=z lrrmie
(SFA) error menggembarien mefficiency P=ir fmrd vane o 2 |
dari bizya, lzba dzn produlks fomer éer snicwrdmssow |
Ularae seoped  veEng oo !
bk |
Distribution Parametrik | Menstapkem fungsi poruk fromser. Asnma efiseng s P ——— 1
Free Approach DF A menggzmbarken ree-res ik e sehners rEndoer
(DFA) penyimpergzn peruszhan denpem oo mendeloe nal ‘
rata-reta best practice (ool
Thick frontier Parametrik | Menggunzken fungs bizya, laba dem | Tadek memprsz—sion Ss—hes
Approach produksi. Inefficiency éurung dani | meficiency S romdom £ i
(TFA) perbedazn entara kmernil tertmes Tidsk ade ccommesy vamy xcles pmnk
dan terendah dar nilsi Kimerja yeng | scizp mdnads hamyy s ]
diprediksi Mengguneken estmen borsifat uwmars, I
umum atzs efisiensi secana |
kescluruhan schinpga lebih simnle ;

Sumber: Diolah Sendiri

Dari perbandingan metode pengukuran pada tabel 23 dapat disimpelian hahwa

pertama, SFA lebih baik digunakan dalam menentukan tingkat efisiensi, karema SFA
menggunakan fungsi biaya yang dapat digunakan untuk estimasi dan penilaian lain selan
efisiensi. Kedua, SFA menggunakan fronsier sebagai best pracrice yang berasal dani fungs

biaya yang optimum. Ketiga, SFA dapat menentukan tingkat inefisiensi dari setiap indhadu
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Gambar 2.3. Kerangka Pemikiran Penelitian

(Mardanu
graha,
2008)

Berdasarkan hasil kerangka pemikiran di atas, maka variabel penelitian ini terdiri dari

variabel penentuan efisiensi perbankan, variabel spesifik bank dan variabel makro ekonomi.
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BANIIL

METODOLOGI

L1, Populast dan Sampel

Populasi penelitian adalah Industrl perbankan, Terdapat tiga kelompok populasi bank
yaitu Bank Umum, Dank Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat. Dari tiga kelompok
populasi ini, dipilih populasi Industri Bank Umum, sedangkan Bank Syariah dan BPR tidak
masuk dalam penelitian inl. Hal Ini karena masing-masing kelompok memiliki
Kharakteristik berbeda,

Populasi Bank Umum yaitu semua bank yang masuk dalam bank umum selama periode
2001 sampai dengan 2011, Jumlah semua bank komersial di Indonesia yang masuk sampel
penelitian sesuai tabel 3.1, Total observasi 1444,

Tabel 3.1. Jumlah Popuiasi dan Sampel Penelitian

2001-2011
Bank Persero b 5 ] 3 3 5 5 5 4 4 4
BUSN Devisa 8 16 16 15 34 35 33 35 34 36 16
HUSN Non Devisa 42 40 40 18 37 36 36 33 31 31 30
BFD 26 26 26 26 26 26 26 23 26 26 26
I$ank Campuran 24 24 19 19 18 17 17 15 16 15 14
Bank Asing 10 10 10 11 11 11 1l 10 10 10 10
Jumlsh populasl = | 145 145 141 134 131 130 130 124 122 122 120

Sumber. Data Statisuk Perbankan Indoensia - Bank Indonesia

Untuk menghindari adanya variasi data yang tinggi, maka dalam pengambilan sampel
penelitian ini digunakan purposive sampling method dengan lima kriteria sebagai berikut:
I. Semua bank yang menyajikan laporan keuangan selama tahun pengamatan.
2

Tidak termasuk Bank Konvensional yang dikonversi ke dalam Bank Syariah selama

periode pengamatan penelitian.

3. Tidak termasuk bank yang merjer pada bank lain selama tahun pengamatan penelitian

4, Tidak termasuk bank yang izin operasional dicabut selama tahun pengamatan penelitian
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Tabel X Definisi dan Operasional Variabel Penelitian (Lanjutan)

. Total penempatan pada bank

135

GDPyy

Tow wra Riah
yang Emilli oleh hank | lain, surat berharga dan
termasuk oligas obligasi pemerintah
— rekaninutad (termasuk obligasi rekap)
§ | frivoildor | Toxal higya tenaga keja | Total biaya tenaga kerjatotal | rasio rasio
asct hank,
& | Price gfANd Bizya dana bank Total biaya bunga{dari dana | rasio rasio
Pihak I1l+surat berharga
yang
diterbitkan+interbank+pinja
man vang diterima).
7| frice @fapaxs! | Biaya non bunga dani (behan non rasio rasio
madal fistk bunga+PPAP(penurunan
nilai) +beban lainnya- biaya
tenaga kega)(kredit yang
diberikan+ property dan
equipment bank + aktiva
leasing + agunan yang
diambil alih +aktiva lain-
hank).
8 | SSFA Skor efisiensi bank Skor efisiensi dari SFA. rasio rasio
menggunakan Menggunakan persamaan:
Sochastie Frontier CE;
.-(n.:.:\:s:s, _ C(J'.fi Wi, B)exp (vl')
E;
9 NPL Non Performing Loan (KL+ DR + M) rasio rasio
Total kredit
10 ) CAR Capital Adequate ratio Total Modal rasio rasio
ATMR
11 | ATMR As2t tertimbang Sesuai ketentuan Bl rasio rasio
menurut Risiko
12 | OWNFR R.'.Lsio kepemilikan lbr saham asing rasio rasio
asing szham bank total Ibr saham beredar
13 TOWNG Rasio kepemilikan {br saham pemerintah | rasio rasio
m""“h atas ssham total Ibr saham beredar
14 | OWNP Rasio kepemilikan Ibr saham publik rasio rasio
publik atas ssham bank | toral Ibr saham beredar
15 | LNSIZE Total aset bank Eg&riﬁtggl aset bank rasio rasio
16 | GGDP Growth Grass Domestik lG e1 — GDPyy rasio rasio
Bruto

Sumber: Diolah sendiri
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Tabel 2,2, Detinlsl dan Operastonnl Varlabel Penelitian (Lanjutan)

136

acrun Crrowth of eredit yang Ay raslo raslo
diberikan.darl ChiD,y
B | petbankan paslonad, |
IR | ENSIZHANSEA bmlnlml Internkal LNSIZLL x B8P A raslo raslo
wkuran bank dan
R | eNalensl bank, .
v o Varlabel Dammy | blla masuk kefompok bank | Tdan 0™ | nominal
Large Dank, beanr, dan 0 bukan kelompok
bank besar ntau bank
I D Menengah dan bank kecll,
20 | DMD Varlabel Dummy I blla masuk kelompok bank | Tdan 0 | nominal
Midle Dank menengah, dan 0 bukan
kelompok bank menengah
ntau bank besar dan bank
. keell.
21 | DS Varlabel Dummy I blla masuk kelompok bank | 1 dan0 | nominal
Small Dank kecll dan 0 bukan kelompok
bank kecll ntau bank besar
dan bank menengah
22 | DBUKUI Variabel Dummy 1 bila masuk kelompok bank | 1 dan0 | nominal
Dank Dukul buku 1, nol bila bukan bank
buku 1 (masuk bank Duku2,
Bank Buku 3 dan 4)
23 | DBUKU2 Variabel Dummy 1 bila masuk kelompok bank | 1 dan0 | nominal
Bank Buku 2 buku 2, nol bila bukan bank
buku 2 (masuk bank Bukul,
Bank Buku 3 dan 4)
24 | DBUKU3IN4 Variabel Dummy 1 bila masuk kelompok bank | 1 dan0 | nominal
Bank Buku 3 dan 4 buku 3 dan 4, nol bila bukan
bank buku 3 dan 4 (masuk
bank Bukul, Bank Buku 2)

Sumber: Diolah sendiri

3.5. Model Penclitian

Terdapat tiga persamaan yang digunakan dalam dua tahap penclitian ini. Dalam tahap
pertama penelitian digunakan model fungsi biaya franslog untuk menentukan estimasi biaya
perbankan, Setelah diperoleh skor efisiensi biaya menggunakan SFA, maka dilakukan uji
granger causaliry untuk melihat apakah terdapat hubungan timbal balik antara risiko (NPL)
dan efisiensi bank (SSFA).

Dalam tahap kedua penclitian digunakan dua persamaan regresi berganda. Persamaan

regresi berganda pertama untuk melihat faktor penentu risiko bank sedangkan model regresi
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Dimana:

TC=adﬂahmmlcwryangbemaldaﬁwm!bfajz}rgfxﬁmc&ibzzki Saimz
bentuk biaya operasional.

Q, = vector kuantitas output, r = 1,...2 cuput (tz:{:ri:f:’_'irn:‘z!c‘.ria:;c}:': L
Totalkredityangdibeﬁkanbankdanlhwestzsimmm}

P; = vector hargz input i=1,...3 input (tzrdiri dari mput vaim 1. price o I=5or Tochem
gzij/jumlah karyawan), 2. price of furd (beban bemgz / DPK), 3. price of opad
Mmmwmmm&mmwﬁmmmm@mabz

tetap).

e; = error term dari persamaan fungsi translog di atas.

Penelitian Mardanugraha (2005) memasukan variabel Gy kelompok ek
berdasarkan bank Persero, bank BUSND, bank BUSNND, BPD, bank campuran dan benk
asing, Dalam penelitian ini persamaan fungsi biaya persamaan 3.7 & a=s mamesion
variabel dummy berdasarkan kelompok bank besar, menengah dan kecil Hal ini adama

perbedaan karakteristik biaya bank besar, bank menengzh dan bank kevil

InTC; = ag + L, a,inQpy + Ly Buln Py + %L T 8ainQyinQy + ';'L L ralnPynPy ~

T, ¥, pilnQ,inPi+ (v) +1y) + DMBy+ DSBy covooomemeroemmmimmnmeeees
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Lebih jauh e; = v; + u;, error rerm terdiri dari dua jenis residual (Fiorentino, Karmann
dan Koetter, 2006) yaitu v; = random error (kesalahan yang tidak terkendali) sedangkan
u;= adalah inefficiency term (kesalahan yang dianggap sebagai ketidak efisienan dari biaya).

Persamaan fungsi biaya translog 3.8. di atas dimasukan ke dalam persamaan

ekonometrik sebagai berikut (Berger, Hasan dan Zhou, 2005 dan Mardanugraha, 2005):

InTG = @o + @yInQy; + @xinQaj + BylnPyy + falnPyy + BsnPyy +38,InQy;InQy; +
28,InQyInQz; + 2831nQy;InQz; + InilnPyinPy; +1y2nPyInPy) + SysinPyInPy; +
2yiinPyjinPy; +2ysinPy;InPy; +yginPylnPsy; +1p,InQy InPy; +3p3inQylnPy; +
2painQylnPs; + 2pulnQa;lnPy; +3psinQy;inPy; +1pginQyinPy; + Inyy + Inw; +

DMB; + DSB,

Persamaan 3.9 digunakan untuk mengestimasi total biaya bank yang diturunkan dan
fungsi biaya franslog. Hasil estimasi fungsi biaya menggunakan persamaan regresi
berganda dengan menggunakan data pooled (selama periode 2001-2011) di atas, maka
diperoleh minimum biaya dari bank i. Hasil estimasi minimum total biaya bank tersebut
digunakan sebagai dasar dalam penentuan skor efisiensi bank dengan pendekatan stokastik
frontier.

3.5.2. Model Pengukuran Efisiensi Biaya Dengan SFA

Pengukuran efisiensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fronfier
parametric SFA.

Dari fungsi biaya yang memberikan hasil estimasi biaya yang terbaik sesuai prinsip
ekonometrik, kemudian dilakukan pengukuran efisien bank dengan menggunakan

pendekatan frontier parametric SFA.
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Berdasarkan SFA, bentuk umum fungsi biaya toral bank (2TCa) sepe ceramann 315

di atas dan kemudian dikembangkan menjadi furgsi by rolog sepers permaas 37,

di atas. Dimana faktor error dari persamaan 3.7 adalah (Berger dan Hamprey, 1957
L Sl A G109

Dimana “u” dan “v” adalah terdistribusi secara independen Distritwsi 0™ dase—sion
half normal, salah satu sisi positif menangkap gangguan yang berpengaruh dalam domak
efisiensi atau error yang dapat dikendalikan Distribusi V" diasumsilan swo rided mored
dengen zero mean dan zero variance, menangkap dampak deri storizsic modrz 2m oror
yang tidak dapat dikendalikan Dengzn kata lain, “»™ adalah faktor error 2oz dapas
dikendalikan dan “v” faktor error yang tidak dzpat dikendalik=n

Berdasarkan SFA, Stochastic cost frontier adalah sebagai beriiut:

E; = c(yuwi, B)-exp(¥) it - (G.11)
Suatu biaya bank dikatakan efisien dengan menggunakan rasio efisiensi bizya (cowr
efficiency = CE) sebagai berikut,

CE, = i) '2""‘"’ ..................... -~ G.1)

Dimana, CE; = pengeluaran dilakukan bank i; y;= vektor kuantitas oxfpar yang
dihasilkan oleh bank i ; w; = vektor harga input yang dihadapi oleh bank #; B = vektor dani
paramater yang harus di estimasi ; c(y;, wy, B) = cost frontier yang berlaku umum untuk
semua bank.

Sama dengan perhitungan Berger dan Humprey, (1997), lebih jauh Berger dan Mester
(1997) menentukan CE sebagai berikut:

¢min u-pl](wﬁ.;r:l'.v')]x exp|in0™in) _ ==

Cost Ef ficiency® = & = (S explmOm] = oo

.......... (3.13)

Semakin tinggi CE nya suatu bank, maka bank tersebut semakin efisien. Begitu

sebaliknya bila CE suatu bank semakin rendah maka semakin tidak efisien bank tersebut.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sampel Penelitian

Rencana Sampel penelitian adalah semua bank umum tidak termasuk bank syariah. Dari
jumlah bank umum tahun 2001 sebanyak 145 (tabel 3.1) yang memiliki laporan keuangan di
direktori Perbankan Indonesia sebanyak 144 bank. Dari laporan keuangan bank 144 bank
umum tersebut yang diambil sampel penelitian tahun 2001 adalah 138, karena: 1). Dalam
tahun 2002 terdapat empat bank merjer ke Bank Bali yaitu Bank Universal, Bank
Artamedia, Bank Patriot, dan BPrima Express. Untuk sampel 2001 ke empat bank ini tidak
termasuk dalam sampel. 2). Dari jumlah 144 bank umum, terdapat dua bank syariah yaitu
Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri.

Untuk tahun 2002 dari jumlah bank umum sebanyak 145 bank (tabel 3.1). Dari jumlah
ini bank konvensionalnya adalah 138 bank. sehingga jumlah sampel penelitian sama
dengan tahun 2001 yaitu 138 bank. Hal ini karena: 1). Dalam tahun 2002 jumlah bank
merger sebanyak empat bank ke Bank Baii, empat bank ini sejak tahun 2001 tidak
menyampaikan laporan keuangannya dan 2). Terdapat dva bank syariah yaitu Bank Syariah
Mandiri dan Bank Muamalat, 3). Satu bank tidak terdapat laporan keuangan banknya di
DPL

Jumlah bank umum tahun 2003 berdasarkan Laporan Statistik Perbankan Indonesia
(tabel.3.1.) adalah 141 bank. Dari jumlah ini, bank konvensional adalah 139 Bank termasuk
di dalamnya satu cabang bank asing yang mulai beroperasi di Indonesia tahun 2003 yaitu

Bank Of China. Dalam tahun 2003 terdapat tiga bank yang ditutup tahun 2004 yaitu Bank
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Dalam tabel 5.1 juga terlihat terjadi perbedzan jumlsh bank umum kosvensional yang
lercantum dalem Data Statistik Perbankan Indonesia (DSPI) dan Direktori Perdenkan
Indonesia (DPJ) yang sama-sama dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Jumlsh observasi hank
Umum berdasarkan DSPI selama periode 2001-2011 adalsh 1397, sedanglan jumlsh

Observasi bank umum konvensional yang menysjikan lzporan keuangan i DPI adalah 1379
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Tabel 4.0 Hasil Regrest Fungsl Dlaya Translog

Pepeindant Valala LNTCN?
Mathad Powtad EOLS (Cross section welghts)
WWihite covss saction standant s A covaitance (41 covvected)

o Nathable Coeffiolent St By t8tatistie Prob,
O AN ODAOMA  ADMTAT 00000
LNCRED QAR5 010DID4 108700 01748
LNINVD Q201431 Q028041 7182004 00000
LNINY QAT QT QA2TR0D 00011
LN OTI0S Q182100 4728724 00000
LNPOC QAR Q14190 1 220M%) (B35

HALFLNCREBLNCRER  Qv0TaT Q008 13T Q0000
HALFUNINVILNINAGYL Q023339 Q00318 TA21S 00000
HALFUNCRERUNINVTY -0072037 Q00D T ATI4ED QOO0
HALFUNENMLUNDPOL Q00T Q024813 0238114 orToa?
HALFUNINVTUNPOF Q043608 0017208 2714320 0L0Daa
HALFLNCREBUNPOL 0082304 002220 40120584 Q000 e
HALFLNINVBLNPOL - 0022429 Q012100 2830001 0.0OT§"
HALFLNCREDLNPOF 0084447 0028878 228228 Q0224
HALFULNPOULLNPOF 0.033220 0029292 13072 01333
HALFLNPOLLNPOG 0044184 Q028842 -1.882042 0.09a8*
HALDUNPOFLNROC  -0.304674 Q044213 87322290  0.0000*
HALFLNPOFLNPOF 0.102ad7 Q01180 1897207 QL0000
HALFLNPOCLNROC 0184281 0023263 7920024 Q0000
HALFLNCRERLNPOG  0.083060 001888 d42om7 0.000a*
HALFLNINVBLNPOG  -0.023063 0012080 2222069 0.0204*

DM -0.05812a Q013204 4250883 0.0000
DaN 0140083 Q0167 A 260841 Q.0000
Rasquared 0297433
Adjusted R-aquared 0.897084
Fstatistic J34.027
Proby(F-statistic) 0.000000

Durtin Watson stat 2 070851

*) Nigm 1%, *%) sign 3% ddan **%) sign 1%
.\\NNP Iﬁldl‘~ “'Nh"

42.1.2.), Skor Efflclency Blaya SSFA

Hasil residual dari persamaan regrest fungsi franslog di atas dan hasil perhitungan cost
eMelency dart masing-masing  bank dapat dilihat pada lamplean 4. Skor efisiensi SSFA
Mengambarkan tingkat keefisienan biaya bank dimana skore nya antara 0 (0%) sampai
dengan | (100%). Semakin tinggi skor SSFA, maka tingkat ke-efisienan blaya bank
*emakin tinggi, Semakin mendekati satu, maka tinghat efisiensian banknya semakin tinggi,
Bank Yang memiliki residual minimum digunakan sebagai benchmark untuk menentukan

sho .
U efisiensi bank lain, Dengan demikian, hasil perhitungan skor efisiensi pada bank
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2011)%. Dari gambar 1.2 dibandingkan dengan gambar 4.2, terlihat kenaikan efisiensi

menggunakan BOPO terlihat lamban sedangkan kenaikan efisiensi dengan SFA kelihatan

lebih cepat.
B e e Ao
S
g L e R R Ak bt 0
e ,o;n},um
tﬁ‘zjga 75831
LT SR /oﬂ/ 4
SR 0.7195
‘\,‘Q.J‘_ / U708
TS 0.6480 DESSA
SR 0.6126
UV 05999
200 200 200912010 2011

Sumber: Diolah Sendiri

Gambar 4-2: Perkembangan Rata-rata Skor Efisiensi
Perbankan Konvensional di Indonesia

Urutan 20 bank dari 107 bank yang paling

efisien dalam kurun waktu 11 tahun

pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.8. Bank paling efisien adalah bank BCLI dalam

tzhun 2004 dengan skor 1, kemudian disusul oleh BCLI lagi tahun 2005 dengan skor

0,82907, dan seterusnya. Skor satu diperoleh karena bank ini memiliki residual biaya yang

paling kecil sehingga digunakan sebagai benchmark atau frontier dalam mengukur efisiensi

Masing-maing bank konvensional dengan pool data selama 11 tahun pengamatan.

Dalam tabe] 4.8 dari 20 bank paling efisien sebagian besar didominasi oleh Bank

Menengah yaitu sebanyak 12 bank. Kemudian disusul bank besar § bank dan bank kecil

ebanyak 3 bank, Dar sisi kelompok bank berdasarkan bukwekuitas, kelompok bank buku

\

1
Darl gat, terakhir laporan Statistik Perbankan Indonesla bulan September tahun 2014 yang diterbitkan oleh OJK, posisi

ba
"“"l"tatlstlu-september-zoﬂ)

PO Perbankan konversional per 30 September 2014 adalah 70,9% {melalul http://www.olk.go.Id/en/Indonesla-
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| mendominast bank paling efisien yaitu sebanyak 13 bank, disusul kelompok bank bucuz

sebanyak § bank dan kelompok buku 3 sebanyak 2 bank, Sedangkan bank kelompok buku 4

tidak masuk dalam bank 20 besar paling efisien. Bank paling efisien yaitu bank BCLI

(kelompok bank menengah dan buku 1),
Tabel 4.8. Ranking Efislensl Bank Konvensional

dl Indonesla
Perlode Waktu 2011-2011

Bank Paling Efslen -~ - Bank Paling Tidak efislen
(Skor SSFA Paling Tinggl) (Skor SSFA paling rendah)
No e Kelompok Bank cosT Kode Kelompok Bank cooT
Sank Tahun EFF Bank Tahun EFF
Slze*  Ekuitas  (SSFA) Sze  Eiuitas  (SSFA)
(1]
)

1 _BCQU 2005 Menengah Bukul 1.00000 _BlIA 2001 besar Buku3 (0235241

2 _BPDA 2003 Kecil Bukul 0.99833 -BUA 2007 menengah Bukul 023304

3 _BCMB 2007 Menengah Bukul 0.99209 _BFIL 2002 kecil Buku1l 0323524

4 _BCMB 2008 Menengah Bukul 0.99207 _BPDA 2010 kecil Bukul (C32210

S _BPDA 2002 Kecil Bukul 0.99756 _BPDA 2011 kecil Bukul 037170

6 _BIA 2006 Besar Buku3 0.99579 _BEIL 2010 menengah Bukul 037217

7 _BQU 2004 Menengah Bukul 0.99382 _BANS 2005 menengah Bukul 032331

8 _BEIL 2008 Menengah Bukul 0.98335 _BTMI 2010 besar Bulku3 (033113

9 _BPPA 2001 Besar Buku2 0.98799 _BSTR 2009 besar Buku2 (033542
10 _BCMB 2003 Menengah Bukul 0.98763 _BBCH 2003 besar Bukuz (0.418354
11 _BBCP 2011 Menengah Buku2 0.98602 _BANS 2006 menengah Bukul 0.42537
12 _BBCP 2010 Menengah Buku2 0.98320 _8scau 2008 menengah Bukul (0.43153
13 _BCMB 2005 Menengah Bukul 0.98138 _BPPA 2007 besar Buku2 043755
14 _BCMB 2006 Menengah Bukul 0.98011 _BPDA 2009 kecil Bulkul O0.42022
15 _BCMB 2001 Menengah Bukul 0.97553 _BASB 2011 kecil Bukul 0.44419
16 _enA 2009 Besar Buku3 0.97037 _BEIL 2009 menengah Bukul (.44332
17 _BROI 2003 Besar Buku2 0.96867 _BMGA 2005 besar Buku2 043077
18 _BRIN 2005 Kecil Bukul 0.96559 _BHIB 2011 besar Buku2 04821
19 _BCU 2006 Menengah Bukul 0.96391 _BBFA 2001 menengah Bukul 0.45042

20 BAAB 2010 Besar Buku2 0.96148 BBCP 2002 menengah Buku2 0.45325

*). Bosed On totol oser: 1=> A<1 T; 2=> 1 T<A<10T; 3=> A>10T

**). Based on total ekuitas: 1=Buku 1=>E<1T; 2=Buku 2=> 1T<E<ST: 3=Buku 3=> ST<E<IOT: 4=Buku 42> £>30T
Sumber: Dotg dlolah sendiri

Lebih jauh bank konvensional yang paling tidak efisien pada tabel 4.8. terlihat
kelompok bank menengah mendominasi jumlah bank paling tidak efisien yaitu sebanyak 8
bank. Kemudian disusuyl dengan kelompok bank besar sebanyak 7 bank, dan kelompok

bank kecil sebanyak 5 bank. Bank paling tidak efisien yaitu bank BII (kelompok bank besar
dan by, 3).
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Kelompok bank menengah adalah kelompok bank yang pallng banyak masuk ranklng
20 bank paling efisien, namun Juga paling banyak masuk dalam rangking 20 bank paling
gdak efisien. Hal ini disebabkan jumlah bank pada kelompok Inl paling banyak
gibandingkan dengan jumlah bank pada kelompok Inlnnya. Kelompok bank buku 4 tidak
masuk dalam 20 besar bank paling efislen dan Juga tidak masuk dalam 20 besar bank paling
tidak efisien.
421.2.4. Gambaran Efislensi Blaya SSFA Berdasarkan Kelompok Bank

42.1.24.1. Gambaran Efislens| Blaya SSFA berdasarkan Jumlah Asset Bank
. Rata-rata cost Infficlency atau skor SSFA selama perlode pengamatan dapat dilihat

pada gambar 4.3. Pada gambar tersebut terlihat bahwa kelompok bank kecll memiliki rata-
rata SSFA paling tinggi, Artinya kelompok bank kecil paling efislen dibandingkan dengan
hank besar dan bank menengah, Sedangkan kelompok bank besar secara rata-rata

mempunyai tingkat efisiensi paling rendah dibandingkan dengan bank hesar dan bank kecil.

—

Rata-rata Efislens! Bank Konvensional Per Kelompok Aset

Bank (2001-2011)
0.701 0,006
09 0.6998
N
0698 —
0697

Easar Menengah Kecll

M Besar @Menengah M Kecll

Gambar 4.3, Rata-rata Skor Efislens| SSFA Kelompok Bank Berdasarkan Aset
2001-2001
Perkembangan rata-rata efisiens| kelompok bank besar, bank menengah dan bank kecil

Qapiat difihg pada gambar 4.4,
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— pverage SSTA — gverage SSFA

— gverage SSFA

sumbert Diolah sendin
Gambar 4.4. Rata-rata Skor Efislensi SFA per tahun
kelompok bank berdasarkan aset
2001-2001

42.1.2.4.2. Gambaran Efisicnsi Biaya SSFA berdasarkan Buku

Kelompok bank berdasarkan buku yang digunakan adalah kelompok bank buku 1, buku
2 dan gabungan buku 3 dan 4.  Buku 3 dan 4 digabung dengan alasan jumlah sampel buku
4 hanya empat bank sedangkan buku 3 terdiri dari 11 bank.

Pada gambar 4.5 menunjukan bahwa rata-rata efisiensi kelompok Bank buku 1 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok lainnya.

Rata-rata Efislensi Bank Konvensional per Kelompok

Buku Bank (2001-2011)
- 0.701025
0.699438 0.6990520
B e 0598199 0.6979910
oor — S — ) — N N
0696
Buku 1 Buku 2 Buku 3 buku 4 bukulind

EBukul M@Buku2 MBukul mbukud4 Mbuku3dnd

Sumber: diolah sendiri

Gambar 4.5, Rata-rata Skor Efisiensi SSFA Kelompok Bank Berdasarkan Buku

2001-2001

!*crkcml\angun rata-rata efisiensi kelompok bank buku 1, bank buku 2 dan bank buku

3&4 dapat dilihay pada gambar 4.6
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- Gk talam selama sebelas tahan pengamatan, hal inl Juga diiringl dengan tingka
\ ngkat

‘\“m.\\hn\u\n QDE Indonesia yang membaik,
sk ol Rivike Perdankan per Kelompok Bank Berdasarkan Aset

Dart slsl kelompok bank berdasarkan aset, terlihat bahwa kelompok bank besar
peniliNL rata-Tata NPL lebih tinggl dibandingkan dengan kelompok bank menengah dan
Leoll (gambar 4.0). Tingginya NPL pada bank dengan aset di atas Rp5 triliun menunjukkan
nahwa selama periode pengamatan rata-rata risiko kredit perbankan pada bank besar lebih
ringat Jitandingkan dengan bank menengah dan kecil. Secara rata-rata, kelompok tank
Lecil lebih rendah risiko kredit nya dibandingkan pada keompok bank lainnya. Namun
woara keseluruhan angka NPL tetap lebih kecil dibandingkan dengan masa krisis 1998 yang

mencapai lebih dari 30%. Lebih jauh dapat dilihat pada gambar 4.8.

Rata-rata Risiko Bank Konvenslonal per Tahun (2001-2011)

00800 00444

AN 0.0363

Q0

00200

am

bank besar bank menengah bank kedl
mbank besar @bank menengah ® bank kecil
Sumber; diolah Sendiri

Gambar 4.8 Rata-rata NPL Perbankan Nasional Konvensional
Per kelompok Aset Selama Periode 2001-2011.

Deskripsi Risiko Perbankan per Kelompok Bank Berdasarkan Buku

Rata-rata risiko perbankan setiap kelompok berdasarkan buku bank (lihat gambar 4.9)
menunjukkan bahwa kelompok bank buku dua paling berisiko dibandingkan dengan
kelompok bank buku lainnya. Kelompk bank buku 1 memiliki rata-rata tingkat risiko lebih

fendah dibanding dengan kelompok bank buku lainnya.
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Rata-rata Rislko Perbankan Konvensional per Kelompok T
Bank Buku (2001-2011)

OL04 )4
o

0.038926

0.0159650 0.0381370

Buku 1 Buku 2 Buku 3 buku 4

bukuldnd

@Bukul MBuku2 @Buku3 MWbukud @buku3dng

Sumber: diolah Sendin

Gambar 4.9 Rata-rata NPL Perbankan Nasional Konvensional
Per kelompok buku selama periode 2001-2011.

42.1.4. Deskripsi Kecukupan Modal Perbankan Nasional

Kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR) menggambarkan persyaratan
permodalan yang harus dipenuhi oleh pemilik bank untuk meng-cover risiko aset,
operasional dan risiko pasar. Semakin tinggi risiko perbankan maka jumlah modal bank
yang harus dipenvhi semakin tinggi. Pemenuhan kecukupan modal perbankan nasional
selama kurun waktu 11 tahun menunjukkan rata-rata 24,90% (tabel 4.9). Angka rata-rata ini
meiebihi ketentuan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal 8%. Nilai maksimum
CAR (1zhun 2004) 105,5% dan nilai minimum 0,70%. Nilai maksimum CAR terdapat pada
btk BSHB tahun 2003 (kelompok bank kecil). Secangkan nilai minimun CAR positif
0.70% terdapat pada bank BSSN tahun 201 (kelompok bank menengah). Tingginya CAR
P24a bank BSHB karena jumlah aset yang berisiko kecil sehingga CAR menjadi tinggi.
Sedangkan rendahnya CAR pada BSSN karena pada tahun tersebut bank ini mengalami

Pehurunan kualitas aset schingga aset tertimbang menurut risiko meningkat.
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Tabel 4.36.

)

3)

£ KontribusV Hasll Penelitia

Bagi OJK perlunys kebijakan penguatan

et o o i e e
pa lompok bank yang memiliki
trend raa-rata  efisiensi per tahunnya
mengalami penurunan. Kelompok bank ini
adalah kelompok bank kecil dan menengah
dengan aset di bawah Rp $§ triliun atau
kelompok bank buku 1 dengan nilai ekuitas di
bawzah Rpl Triliun.

Kontribusi bagi OJK, program manajemen
risiko kredit perbankan nasional secara
keseluruhan  dapat  dilakukan  dengan
pertimbangan a). Tingkat risiko bank periods
satu tzhun sebelumnya, dan b). Pertwrnbuhan
Produk Domestik Bruto. Untuk program
pertzhanan risiko bank untuk masing-masing
kelompok bank berdasarkan aset dan ckuitas
bank dapat dilakukan treatment secara khusus
berdasarkan hasil empirik penelitian ini,
pamun secara keseluruahan tidak ada
perbedaan signfikan  tingkat risiko bank
diantara kelompok bank tersebut.

Kontribusi bagi OJK, perlu melakukan
evaluasi dan monitoring “'::dh::n 'mgk.:;
jensi perbankan periods s¢ ya, ns
eﬁsmpedalam hal ini kredit bermasalah,

e
sisem keuangan nasional Ustuk PO
penguatan efisiensi - mmz]i,mpcdk
P lihat karakteritik masing-masing kelompo

bank karena terdapatnya perbed ’;fn bank
ingxat efisicnsi setisp kelompo
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Kontribusi dan Implikasi Hasil Penelitian (bag.1)

J) Regulasi perbankan untuk penguatan
efisiensi harus mempertimbangkan 1).
Dampak positif Tingkat efisiensi masa
lahs perbankan, 2). Dampak negatif
tingkat risiko perbankan, 3). Dampak

positif kecukupan W“h‘“
perbankan, 4). Dampak negatil dari
pertumbuhan aset bank, 5). Dampak
positif persentase kepemilikan publik,
dan 6). Dampak positif pertumbutan
Terkait dengan bubungan negatif risiko
bank fterhadap efisiensi bank, pihak
pertimbangan pertumbuhan aset bask
karena- pertumbuhan aset bank tidak
memoderasi hubungan risiko terhadap
efisiensi bank Disamping hal tersebut,
regulasi terkait penguatan  efisiensi
perbankan harus mempertimbangkan
kelompok bank berdasarkan aset ahn
berdasarkan ekmitas. Masing-masmg
kclou:pokmcmiﬁkikanh:risﬁkbtfbtﬁ
schingga terjadi perbedaan signifikan
cfisiensi diantzra kelompok perbankan
tersebut.

?) Regulasi penurunan risiko perbankan

melalui regulasi penguatan manajemen
risiko perbankan dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan 1). Dampak positif
risiko tzhun laly, 2}. Dampak negatii dan
pertumbuhan produk domestik bruto
Indoenesia. Regulasi manajemen rnisiko
dapat diterapkan untuk semua kelompok
bank karena tidak ada perbedaan jumlah
risiko masirg-masing kelompok bank
berdasarkan aset atau ckuitas (buku).

——
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Tabel 4.36. Ko
ntribusi dap lmplikasi Hasit Penclitian (bag.2)

T N T T

L W\\‘t‘-’?‘".i‘l"‘.ﬁ?: elitlan®]
—_— elitl;

Perbankan efisiensi v

) thasl AmplikasUITaill Penelitin, ™
bank  hargs || 8 empirk menunjukkan risiko bank aka
diiringi dengan Rn‘“n‘ mempengaruhi  efisiensl perbankan s:ndnngkn:
PEOSTAm manajemen risikg | o fidak dapat mempengaruhi risiko bank.
bank agar tingkat risik Kenaikan risiko bank akan berimplikasi kepada
perbankan dapat dik\mng? F“l“m“‘“ eflsiensi bank sehingga manajemen
Hal ini karens \tmiku; periu melakukan upays pengurangan risiko bank.

2) Hasi i i =i
risiko  perbankan dapat p:j: ':::::m::emhllm ini akan berimplikasi

menurunkan efisiensi program manajemen risiko
perbankan, Progam | toran melalul pengursngen dumpeh riofke

” tahun sekarang dan melakukan upaya- tuk
uatan pays-upaya un
‘:s?fo mm&"“‘jm'; '}‘\“"'Smnai dampak risiko pada tahun berikutny.
empertibingian,  tenll oot o Dy P SIS P
kenaikan risiko masa lal pertumbuhan produk domestik bruto Indonesia.
dai peiurinan roda: Pada saat terjadi kenaikan pertumbuhan produk
domestik bruto procu domestik bruto, bank menghedapi penurumen
) Pro _— risiko, Kkarena n)cmbmknyl ckonomi, kredit
= gram peningkatan | bermasalah semakin berkurang. Pada saat kondisi
eﬁs:cnsx. bank perlu pertumbuhan ekonomi membaik, maka program
mCmpcmm‘bangkan faktor- manajemen risiko perbankan tidak seketat pada
faktor lain yang ikut | saatkondisi ekonomi menurun.
mempengaruhi  efisiensi {3) Hasil empirik ini memberikan implikasi bagi
terscbut  yaitu  tingkat manajemen terkait dengan program penguatan
efisiensi  bank  tahun efisiensinya. Penguatan program efisiensi harus
sebelumnya, peningkatan |  dilakukan oleh manajemen melalui 1). Evaluasi
kecukupan permodalan | kebijakan masa lalu yang mempengaruhi terhadap
bank, mengendalikan kenaikan dan penurunan efisiensi bank nhun
pertumbuhan  aset  bank sebelumnya, 2). Menurunkan risiko perbankan
terutama kelompok bank melalui program manajemen risiko yang lebih
kecil dan kelompok bank | ketat terutama pada saat kondisi ekonomi
buku 3&4, dan mendorong memburuk, 3). Menjaga dan mematuhi .ttguhsx
upaya peningkatan porsi syarat minimum kecukupan mod_al perbanian agar
kepemilikan publik, dan | kecukupan permodslantya EEWE we b
pertumbuhan produk Mcmpcnm_xbangkm untuk melal.n._lknn go _pubhk
domestik bruto. stau menaikan persentase kepemilikan publik, 3).
) Meningkatkan utilisasi aset pada saat terjadi
peningkatan pertumbuhan  aset agar 'biaya
operasional dan biaya tetap dapat dikurangi oleh
manajer bank. :
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dapat wempengamihl
ko bank atan tndakan
ravk roliig wleh
wanajemen, Namun pada
Kelompok bank besar dan
Revil, oot fnb o dapat
Jiduktikan yaita seimakin
tiaggl  heonkupan wodal
maka manajemen
comlerung  mengurangl
risk  ratimg  dan kebih
bersifat  hatichati - dalam
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Sehingga hasil penvlitian
it wemberikan kontribusl
Lepada penguatan pronald
hazand  Rapoihesis pada
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VIS Dol Pemelitinn (hag V)

WA b aalinn antaes olalbon dan efislenal tide
WAPAL Wb 0y sehlngpa  hubingan tlalkn dan
#latenal bk anta hibunigan Hmbal ballk  tetapl
““““\\”\\ A il yalin etk bank berpengarih
WeRaIE  deihadap  sfalenal  perhankan  buban
rebalibiy e, Hibvingan negatlf tatke bhank tethadap
ellalenal Hdak dapat dimoderast oleh periumbuhan
WA bank,

perimbuban - ukuran  bank  akan
Wenhnkan - eflalenal  bank  aehingga  haail il
Wb ki Impliknal bag) akademisl bahwa kondial
perhankan 0l Indonesta berada  dalam  kondial
decvavig  behon to keale.  Dalam  bondial
Aecheasing tetien to teale, dan seaual dengan hasil
Penelitian il imta-tata tngkat eflalenal bank hesar
welmmn petiode penelitian lebih rendah daripada bank
heeil,

pengaruh  negatif
Agniihan  pedumbulan ukuran bank  terhadap
elinfenal Bank adalah semiakin tinggl ukuran bank
waka xemakin rendah efislenst bank. Hasil yang
betbeda denpan penelitian sebelumnya karena ohjek
penelitian  berbedn,  sehingga  hubungan  ukuran
perisahan dan efivienst perusahann  berbeda untuk
rettap fnduted dan petiode waktn,

) il penelitian it memberikan Implikast pada

pengembangan teorh bahwa kinetja eflsiensl bank
dipengarahl positit oleh persentase  kepemilikan
publik  webingge teorl heagenan  tidak  dapat
dibuktikan dalam  penelitian  inl.  Kenaikan
persentaxe kepemilikan publik akan meningkatkan
kontrol  tethadap  manajemen  untuk  melakukan
program penguatan efisienst bank,

§) Pihak akademist dapat melakukan riset yang lebih

dalam mengenal dampak efisienst perbankan tahun
webelumnya  dengan  tahun  sekarang  dengan
menggunakan metde riset yang berbeda, sampel
penelitian di berbagal Negara dengan memasukan
harakteristik  negara,  dan  untuk  perbankan
fonvenstonal Jdan  Islam.  Hasil penelitian  akan
memberikan pengembangan teorl dampak eflsienal
tahun  sebelum dengan  efisiensl tahun  sekarang
dengan betbagal kondisi yang ada, Degitu juga
halnya dengan dampak risiko tahun sebelumnya
terhadap dampak risiko tahun sekarang.
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BAB YV

KESIMPULAN PENELITIAN

5.1. Kesimpulan
Secara umum kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1). Rata-rata tingkat efisiensi perbankan konvensional selama periode pengamatan adalah
69,98%, atau tingkat rata-rata ketidakefisienan perbankan konvensional adalah 30,02%.
Berdasarkan rata-rata tahunan selama periode pengamatan, terjadi kenaikan efisiensi
dari 61,26% tahun 2001 naik menjadi 78,76% tahun 2011. Hasil ini sama dengan
efisiensi menggunakan BOPO yaitu terjadi penurunan BOPO (kenaikan efisiensi bank)
dari 98,4% tahun 2001 turun menjadi 85,4% tahun 2011. Dari sisi ukuran aset, bank
dengan aset dibawah Rpl triliun mempunyai tingkat rata-rata efisiensi lebih baik
dibandingkan dengan kelompok bank dengan aset antara Rp! triliun - Rp10 triliun dan
kelompok bank dengan aset di atas Rp10 triliun. Namun pada kelompok bank kecil dan
menengah, rata-rata efisiensi per tahun cenderung turun selama kurun waktu 11 tahun
dibandingkan dengan bank besar. Dari sisi pengelompokan bank berdasarkan ckuitas
atau buku, bank buku 1 mempunyai tingkat rata-rata efisiensi lebih tinggi dibandingkan

dengan kelompok bank buku 2 dan buku 3&4. Namun pada kelompok bank buku 1

rata-rata efisiensi per tahun cenderung turun dibandingkan dengan kelompok bank
buku 2 dan buku 3&4.

2). Risiko kredit dan efisiensi perbankan tidak saling berpengaruh secara dua arah,

Efisiensi perbankan nasional tidak mempengaruhi risiko kredit perbankan, namun
ns n

' ‘ an, o ('l\h\}.'g:\ I\c[\n‘ln,‘l‘”

simultan dua arah tidak dapat digunakan dalam pcnclilian ini,
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N Dad

sisi risiko bhank, penelitian ing secara keseluruhan menunjukkan hasil empirik
hahwat

(I} Risiko Kredit bank konvensional satu tahun sebelumnya signifikan berpengaruh
positif terhadap risiko kredit bank tahun berjalan.

(3 Vaniabel kontrol spesifik bank tidak signifikan mempengaruhi risiko kredit bank
kecuali pada:

a. Kelompok bank besar: kecukupan modal (signifikan negatif), pertumbuhan aset
(signifikan negatif), dan persentase kepemilikan publik (signifikan positif)
berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit bank.

b. Kelompok bank kecil: kecukupan modal berpengaruh signifikan negatif
terhadap risiko kredit bank.

¢. Kelompok buku 1: pertumbuhan kredit signifikan positif mempengaruhi risiko
kredit bank.

d. Kelompok buku 2: pertumbuhan aset berpengaruh negatif terhadap risiko kredit
krdit bank.

(3). Variabel kontrol makro ekonomi yaitu

a. Pertumbuhan produk domestik bruto signifikan berpengaruh ncgatif terhadap

risiko kredit perbankan, kecuali pada kelompok bank kecil, bank buku 1, dan

buku 3&4 |
b. Pertumbuhan kredit tidak signifikan mempengarubhi risiko kredit bank, kecuali
. Pertum

Kelompok buku 1, signifikan positif.

sian ini menunjukkan hasil empirik
N ' keseluruhan penelitian
4). Dari sisi efisiensi bank, secer

bahwa:

Y ‘if terhndap € ISieﬂSi bﬂnk
isi i ankan bCrangnnlh nehn i
(l) R|S|k0 kfedlt perban
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2) Tingk
(2) Tingkat efisiensi bank satu talwn sebelumnyn bietpetipatils pealill tethiadap titigkat

efisiensi tahun sekarang,

(3) Variabel kontrol speclfik bank yaltu:

a. Kecukupan modal bank berpengaruh posttf tethadap tingkat fislenal tabiin

sekarang, kecuali pada kelompok bark besar, bank kecll, bank biiki 2 dan bank

bukuld&4.,;

b. Pertumbuhan ukuran bank signifikan betpengaruh negatlf tethadap efialena
bank, kecuali pada kelompok bank menengah dan bank buku 3&A4.

c. Persentase kepemilikan asing tidak berpengaruh tethadap efisiensi bank,

d. Persentase kepemilikan publik berpengaruh positif tethadap tingkat efisienal
tahun sekarang, kecuali pada masing-masing kelompok bank;

f. Persentase kepemilikan pemerintah tidak signifikan berpengaruh tethadap
efisiensi, keculai kelompok bank menengah dan kelompok  bank bukn |
(masing-masing pengaruh signifikan negatif)

(4) Variabel kontrol makro ekonomi, secara keseluruhan yaltu:
a. Pertumbuhan produk domestik bruto signifikan berpengaruh positif tethadap
tingkat efisiensi tahun sekarang, kecuali pada kelompok bank kecil, buku | dan
buku 2.
b. Pertumbuhan kredit tidak berpengaruh terhadap efisienst bank, kecuall pada
kelompok bank besar (pengaruhnya signifikan negatif), bank menengah
garuhnya positif), bank buku | (pengaruhnya slgnfikan positif), bank bukw

(pen
2 (pengaruhnya signifikan negatif) ~ dan bank buku d&4 (pengaruhnya

signifikan negatif).

5). Hasil penclitian ini secara empirik menunjukan bahwa ukuran bank tidak  dapat
. Hasil pe ’

i atif risiko kredit bank terhadap efisiensi bank tersebut,
memoderasi kuat hubungan neg
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kecuali pad i
pada kelompok bank kecil dan kelompok bank b3&4 yaitu pertumbuhan ukuran

bank dapat mem
P Perkuat hubungan negatif risiko kredit bank terhadap efisiensi bank
tersebut,

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa:

(1). Tingkat risiko kredit bank tidak berbeda signifikan diantara kelompok bank
berdasarkan aset dan diantara kelompok bank berdasarkan ekuitas (buku).

(2). Tingkat efisiensi bank berbeda signifikan diantara kelompok bank berdasarkan aset
dan diantara kelompok bank berdasarkan ekuitas (buku), kecuali pada saat
menggunakan pertumbuhan ukuran bank sebagai variabel moderasi interaksi
(pertumbuhan ukuran bank*risiko bank), tingkat efisiensi bank tidak berbeda

signifikan diantara kelompok bank berdasarkan ekuitas (buku).

5.2. Keterbatasan Penelitian

1).

2).

Keterbatasan penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut:

Penelitian ini mengukur risiko bark berdasarkan rasio non performing loan. Dengan
menggunakan non performing loan sebagai ukuran risiko bank maka risiko perbankan
yang diteliti lebih mengarah kepada risiko kredit. Padzhal risiko yang terjadi di
perbankan tidak hanya risiko kredit tetapi banyak jenis risiko lainnya. Risiko lainnya

diantaranya yaitu risiko likuiditas, risiko solvabilitas, risiko suku bunga, risiko pasar,

risiko mata uang, risiko teknologi, dan risiko operasional.

Penelitian ini menggunakan data tahunan sehingga variasi kegiatan perbankan yang

berdampak pada risiko dan efisiensi bank yang terjadi dalam bulanan, kuartalan dan

iian ini. Dengan demikian dalam penelitian ini
. lam penelitian ini
semesteran tidak tercover da

tidak d angkap perisliwa-perisiiwa penting dalam bulanan, kuartalan dan
1 apat men

semesteran yang perdampak pada efisiensi dan risiko bank.
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&3, Saran

Bend

asarkan Kesi
an kcsnmpulan dan keterbatasan penclitian di atas, maka diberikan saran
kepada penelitian berikutnya, lembaga otoritas dan manajemen bank sebagai berikut:

&3.1. Saran Bagi Penclitian berikutnya

Dalam rangka pengembangan ilmu, berikut ini diberikan saran-saran bagi penelitian
berikut:

1). Terkait dengan risiko dan efisiensi sebaiknya peneliti berikutnya menggunakan variabel
risiko yang lebih mencerminkan semua risiko perbankan dengan memadukan variabel
risiko likuiditas, risiko solvabilitas, risiko suku bunga, risiko pasar, risiko mata uang,
risiko teknologi, dan risiko operasional.

2). Penelitian berikutnya dapat menggunakan data dalam bulanan, kuartalan dan semesteran
vang tidak tercover dalam penelitian ini, sehingga dapat menangkap peristiwa-peristiwa
penting dalam bulanan, kuartalan dan semesteran yang berdampak pada efisiensi dan
risiko bank.

5.3.2. Saran Bagi Lembaga Otoritas Jasa Keuangan

1). Rasio kredit bermasalah di perbankan nasional selama periode pengamatan 2001-2011

cenderung mengalami penurunan, namun lembaga otoritas tetap harus melakukan

kebiiakan monitcring yang ketat atas risiko perbankan. Hal ini khususnya kredii

bermasalah perbankan agar kesehatan perbankan lebih baik sehingga industri perbankan

dapat memberikan kontribusi penguatan sistem keungan nasional. Untuk memonitor dan

menjaga rasio kredit bermasalah atau risiko kredit perbankan tidak mengalami kenaikan

melalui program manajemen risiko, maka kebijakan diperlukan oleh OJK adalah: (1).
o

Kebijak onitoring risiko kredit tahun berjalan yang ketat apabila terjadi kenaikan
ebijakan m ;
isiko kredit tahun lalu dan (2). Kebijakan stimulus untuk mendorong perbankan
risiko kredit tahu »

Kkatk mberian kredit di sektor rill agar pertumbuhan sektor riil meningkat
meningkatkan pe
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A WPt AN ik posiE e fiatenal i lal, dampak pesiif becukipsn
pornankalan bk, ampah weatte piaiko kpedie perbankan dan peiimbibsn ik e
bk, Ak Pasitin proseitase hopomilikan publik dan pertambiban produk domestie
bewtn P adanya hebiiahan moninring yan kiat dilaknkan oleh O1K apabila fer)adi
Q) ponninan efisionsi perbankan i sekarang, (2), Kenalkan riaiko kredit
portankan Mwiswsiya heedit bermasalah, (1), Penuriman — keoukipan permeodalan
perbankan, (), Pertambuban aset perhankan yang tngl, (3). Fentininan fala rata
persentaso hepemilihan pubtik perbankan, dan (6), Turinnya pertumbnihan proedik
Joamestik hrato Tndonesia yang cendering akan menurnkan efislenal perbankan, Upaya
penguatan tersebut dapat dilakukan melalol (1), Progeam montioring tngkat efisiensi
perbankan masa laly, (), POAImM penguatan manajemen tislko kredit perbankan dalam
wopaya untuk mengurangl riziko kredit petbankan (1) Program perayaratan kecukupan
modal minimum yang lebi ketat, (4), Program kebljakan ekapanst perbankan  dengan
memberikan  pengetatan  perayaralan - yang berdampak  pada kenalkan  eflslens
perbankan, (8). Program kebUakan atimulasl o publik bagl perbankan nasional
lerutama bank-bank yang mengalaml penvrunan tinghat efislenalnyn, (6). Program
Kebyjakan perbankan yang dapat mendorony pentnphatan pertumbuban produk domestik
bruto Indonesia,

OJK dapat Tebih fokus wntuk memperhiat eftstenal perbankan khususnyn untuk
Kelompok bank buku | dengan fotal aktiva bersil dF bawah Rpo 1 tlllan, Penguntan

efislensi helompok Inl dapat ditehankan dengant (). Penguatan program manajemen

risiho, (2), Penguatan hecuhupan modal bank, (VD Memonttorhig kenalkan pertumbulian
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aset bank buku 1, (4) Pengurangan kepemilikan pemerintah atau mengurang 2P
tangan pemerintah terhadap kegiatan operasional perbankan. Kepemilikan pemerinizh
pada bank buku 1 sebagian besar pada Bank BPD, Direksi BPD diangiat cleh guberm
sehingga campur tangan pemerintah daerah terhadap kebijakan BPD oleh direisi &iduzz
sangat tinggi, sehingga kenaikan kepemilikan pemerintzh menyebabian terjadiny2 =0
penurunan efisiensi kedua kelompok ini, (3). Memberikan monitoring ketat terhadzp

kelompok bank ini saat terjadi penurunan pertumbuhan kredit perbankan nasiorzl.

53.3. Saran Bagi Praktisi Perbankan

1). Pihak manajemen bank disarankan untuk melakukan penguatan program manajemen

2).

risiko perbankan khususnya risiko kredit agar efisiensi perbankan dapat ditingk=tikan
Penguatan program tersebut dilakukan dengan mengevaluasi perkembangan kenaiken
tingkat risiko kredit tahun sebelumnya dan pada saat terjadi penunman pertumbuhan
produk domestik bruto.

Manajer bank dapat melakukan program penguatan efisiensi bank melalui (1)
Penguatan program manajemen risiko, (2). Monitoring tingkat efisiensi tahun sckarang
yang ketat apabila terjadi kecenderungan penurunan efisiensi tahun sebelumnya, (3)
Meningkatkzan atau menjaga tingkat kecukupan permodalan tetap baik, 4.
Memenitoring tingkat pertumbuhan aset perbankan agar tingkat efisiensi perbankan
tidak mengalami penurunan, (5)- Mengurangi persentase kepemilikan pemerintah
khususnya saat mempertimbangkan perbedaan efisiersi diantara kelompok perbankan,

dan (6). Melakukan upaya kebijakan penguatan efisiensi pada saat terjadi penurunan

pertumbuhan produk domestik bruto.

Scanned with CamScanner



DAFTAR PUNTAKA

\:3“?‘:‘:'.‘ : “ W Svans e
:\. ':‘\- ‘i:AL g \\ . :\L\Qa \\“s“q“.‘i “-“\\
CADDOTL ]S Arsitel dan Sipily Vi 2
Achamdi M Unair Achamdi > -
h'!.u:\'st:‘t:m ‘&‘;‘; l\‘\‘}“\“-\\“‘ l\\l\}l\\‘\ Menger Hortzontal terhadap efisionst dan
Uni el S WL Desernasi 83 Bw Flomoml, Program Pasca Sarfana
miversitas Padiajanmn, Bandung.

Hl‘mnm“. Proveading PESAT (Poibologl,
+ INSN 18882480, Agustug hal A0

> '\‘ ‘\ 3 n.n A N W . \
Adman, Muhammad Akhyar, Sheila Nu Nu Htay, Hatix Maidi Ab. Rashid, and Ahmed

Rameel Mydin Meera, 2011, A Panel Data Analysis on The Relationship between

Componate Governance and Baal efliciency™ Jowrmal OF Adocownting, Fimamce omd

Soomomics, Tol 1, Juli 2011 issue, page. 1418,

Agusman, 2008, “An Emperical Examination of Bank Risk aking = Asfan Evidence™,

L}'{z’.’f.:: 83 The degree of Doctor of Philasoply  of The Australian National
University, Australiat ANU, July 2006,

Ajija, Shochrul R, Dyah W, Sari, Rahmat H. Setianto, dan Martha R, Primanti, 2011, Cara
Cerdas Menguasai Eviews, Jakarta: Penerbit Salemba Empat,

Alfarisi, Ade Salman, 2008, “Analysis tethdapap Laba, Profit efliciency, dan Agency Cost
Hypothesis pada bank Syariah dan Bank Umum di Indonesia®, Desertasi S3 Program
Dolttor Ilmu Ekonomi, Kekhususan Manajemen Bisnis, Pasca Sagana Universitas
Padjajaran, Bandung.

Al-Obaidan, Abdulllah M., 2008, “Efficiency Effect of Openness in the Banking Industry of
Emerging Markets”, International Research Journal of Finance and Economics ISSN
1450-2887 Issue 17  (2008), EuroJoumals  Publishing, Inc  melalui,

/

http://www.eurojouma

Allen, Jason dan Walter Angert, 2007, “efticiency and Competiton in Canadian Banking"
Bank of Canada Review, Summer 2007. p.33-45.

s, dan Philip Molyneux, 2001, "Bank Ownership and

Altunbas, Yener, Lynne Evar  anking, 33(4), hal 927954,

effeciency” Journal of Money, Cr edit an

nes, F S 2004, “Consolidation and Efficiency in the
: Panetta, and C. Salleo, 2004, 7L . |

Amell. D, 'Ci I!‘artcs. A ]l‘{cvic‘\;’ of the International Evidence™. Journal of Banking &
Financial Sector:

Finance 28, p. 2493-2519.

. ) wAnalisis Kinerja Technical Efficiency pada Dank yang
Anindita, AJE'_]S I\!n)"-l. 200—?607’)\_":\I|:|iknsi Pendekatan Stochastik Frontier Analysisis",
‘Terda{?’r#' BEI (112{02(1':1‘;"’M‘"'“j""“'" fukultas Eonomi Universitas Indonesia,

esis 82 Program Mag

Scanned with CamScanner



327

Ansari, Muhammad Sadiq, 2006, An Emplirical Investigation of Cost Efficiency in the

Banking Sector of Pakistan, SBP Working Paper Series No.12 June 2006, State Bank Of
Pakistan, Karachi,

Awdeh, A, dan El Moussawi, C., 2009, "Bank Efficiency and Foreign Ownership in the

Lebanese  Banking  Sector”, Review of Meddle East Economics and
Finance,vol.§,issue.2,

Bank Indonesia, 2_004. Data Perbankan Indonesia Tahun 2004, Januari 2004, Jakarta: Bank
Indonesia - Direktorat Perijinan dan Informasi Perbankan.

-------------------- 12004, Data Perbankan Indonesia Tahun 2004, Desember 2004, Jakarta:
Bank Indonesia - Direktorat Perijinan dan Informasi Perbankan.

11995, Direktori Perbaankan Indonesia untuk Tahun 1995, Juli 1996,
Jakarta: Bank Indonesia — Urusan Pengaturan dan Pengembangan Perbankan.

------------------- 2007, Statistik Perbankan Indonesia - Bulanan, Vol.6 No.l, Desember
2007, Jakarta: Bank Indonesia.

----------------- 2011, “Statistik Perbankan Indonesia - Bulanan”, Vol.10 No.54, April
2011, Jakarta: Bank Indonesia.

Bank Indonesia (...), Peraturan Bank Indonesia No.10/15/PBl/2008 tanggal 24 September
2008 tentang Kewajiban Penyedian Modal Minimum Bank Umum, Melalui

http://www.bigo.ld/NR/rdonlyres/529755C4-FBCE-425A-8A31-
11C234C1BC6E/14792/pbl_101508revs.pdf

Barry, Thieme Amadou, Laetitia Lepetit and Amine Tarazi (2009), “Bank of Ownership
Structure, Maarket Discipline and Risk: Evidence from a Sample of Privately Owned
and Publicly Held European Banks”, Université de Limoges, LAPE, 5 rue Félix Eboué,
87031 Limoges Cedex, France, JEL Classification: G21, G32, May 2009. Melalui

JIww s.fr/gdre09/artic -lepetit-tarazi

W.ul

Bascom, Wilbert O, 1997, Bank Management and Supervision in Developing Fianancial
Markets, New Yorks: St. Martin's Press, Inc.

Baten, Azizul and Anton Abdulbasah Kamil, 2010, “Full Length Research Paper- A
stochastic frontier model on measuring online bank deposits efficiency™, African
Journal of Business Managemen, Vol. 4(12)3 pp. 2438-2449, 18 September, 2010.
Melalui Available online at hipi/www.academicjournals.org/AJBM.

Beaver, W.H, Kettler, and M. Scholes, 1970, “The association between market determinant
and accounting determined risk measure”, Accounting review 45, pp.654-682,

Beck, Thorsten and Heiko Hesse, 2006, “Bank Efficiency, Ownership and Market

Structure-why are interest spreads so high in Uganda®™, World bank policy research
working paper 4027, Oktober 2000. Melalui hitp:/econavo

Scanned with CamScanner



In

Beck, T.R Cull, dan A, Jerome, 2008, “Dank Privatization and Performance emplrical

evidence from Nigeria®, World Bank Polic 9
. , i w Research Worklng paper 1511, Melalul
hip//papers.ssm.convsold/papers,cfinfabstract_ld=064462

B“B"vf Allen N and  Emilia Bonaccorsl dl Pattl ,2003, “Capltal Structure and Flrm
i fn nance: A Nc“'“"\l‘l*mnch to Testing Agency Theory and an Application to the
Ban '“E Industry"”, FEDS working  paper n0,2002-54, Melalui
httpy//papers.ssm.com/sol¥/papers.cfin?abstract_Id=361280

Berger, f\“ﬂ} N dm.‘. Robert De Young, 1997, “Problem loans and cost efficiency in
commercial Bank" Jurnal of Banking and Financing, Vol.21

Berger, Allax_1 N and David B. Humphrey, 1997, “Efficiency of Financlal Institutions:
International Survey and Directions for Future Research” Forthcoming in European

Journal of Operational Research, Januari 1997, The Warthon School, University of
Pennsylvania.

Berger, Allen N, Iftekhar Hasan, and Mingming Zhou, 2008, “Bank Ownership and
Efficiency in China: What Will Happen in the Worid's Largest Nation?", Journal of
banking and finance, doi:10.1016/j.jbankf{in.2007.05.016. p.1-18.

Berger, Allen N, and Christa H.,S. Bouwman, 2009, “Bank Capital, Survival, and
Performance around Financial Crises”, this paper at presentations at the CREI / JFI/
CEPR Conference on Financial Crises al Pompeu Fabra, the Philadelphia Federal
Reserve, the San Francisco Federal Reserve, the Cleveland Federal Reserve, the
International Monetary Fund, the Summer Research Conference in Finance at the ISB in
Hyderabad, the Unicredit Conference on Banking and Finance, the University of
Kansas® Southwind Finance Conference, Erasmus University, and Tilburg University
for usaful comments, August 2009. Melalui
http://moore.sc.edwUserFiles/moore/Documents
,MMMW

Berger, A.N., and L.J. Master, 1997, Inside the Balck Box: What Explains Diffrences in the
Efficiencies of Financial Institution?, Journal of Banking and Finace, 21. Pp 895-947.

Bonin, Jhon P., Iftekhar and Paul Wachtel, 2003, B‘zmk Pcrf‘onnm\ce. Efficiency, and
ownership in transition countries, paper presented in The Ninth Dubrovnik Economic
Confrence The 9 DEC "Banking and The ﬁnfmcml {s‘ccmr in transition a:xd Emerging
Market Economic” , organized by The Croatian Natioanal Bank, in Dubrovnik, 26-28

Juni 2003.

Canals, Jordi, 2001 Universal Banking-International Comparisons and Theoritical
’ ] ’ : & )
Perspectives, New york: Oxford University Press.

Carbo, S., E.P.M. Gardener dan J. William, 1997, Efficiency and Technical Change in the
EU‘I’O];EQI.] éa\:illg Bank Sector, Paper pn‘st'nh'd at the Annual Seminar of The European
Association of University Teachers of Banking and Finace, Lisbhon, 2-3 September

1999.

Scanned with CamScanner



114

Chen, Yi-Kai., 2001, “Three Essay on Dank |

Philosophy to the Faculty Of Dre HMelency”, A Thests Submitted av Dootor of

xel University
Coelli T., Rao D.S,p,,

and Dat
Productivity Analy alteso (LI, 1998,

\ y An Introduction to Efficlency anid
sls, Boston : Kluwer Academle 7 g

I'lll’“lllﬁl!.
Das Abhiman dan Sﬂlhﬂl Gllﬂﬁll 2005 " & k a a
» ’ ' ) I . :

Clasiflcation; (121, (132, paper was presented at
gl:pcgg(l;esrence on Money Risk and Investment held at Notingham Trend Unlversity In

DeYoung, Robert dan Daniel E, Nolle, 1996, “F

orelgn- s USA: Laml
Market Share or Buying 17" relgn-owned Danks In the USA: arning

Journal of Money, Credit and Danking, 28, pp 622-636,

Endri, 2008, “Efisiensi Teknis Perbankan Syarlah di Indonesia"Finance and Danking
Journal, Vol.10 No.2 Desember 2008, hal.123-140.

Farel, M), 1957, “The Measurement of Productive Efficiency”, Journal of Royal Statistical
Society.

Ferrier, G. D. and C. A. K. Lovell, 1990. “Measuring Cost Lfficlency in Banking:

Econometric and Linear Programming Evidence”, Journal of Econometrics 46, p. 229~
245.

Fiorentino, Elizabets, Alexander Karmunn, and Michael Koetter, 2006, *The cost efticiency
of German Banks: a Comparison of SFA and DEA", Deutsche Bundesbank  Euro
System- Discussion paper Serie 2: banking and Financlal Studies No.10/2006.,

Fiordelisi , Franco,, David Marques-Ibanez and Phil Molyneux, 2010, “Efficlency and risk
in European Banking”, Working Paper Serles No. 1211/ JUNE 2010. European Central
Bank.

Fraser, Lyn M., dan Aileen Ormiston, 2007, Understanding Financlal Statemems, Eight
Edition, New Jersey: Pearson-Prentice Hall.

: Taci, Anita, 2004, Cost efficiency of banks In rr(m.rlm‘m.' Evidence from
Frlc;.agl:;iz; (:?’nl 5 post-communlst countries, Working Paper No.86, European Bank for

Reconstruction and Development.

03, “Explaining Bank Efficlency: Bank Size or Owneiship
Fucgt‘::ctia:‘:?"\/t;;gl’l';al;]gzﬁapen J[-}) classification: G21, D21, (G30, Central Bank of Chile.

in S ernan, 2005,"Cost X-Efficlency In China's
', Xiaoqing g an Shelagh Heffernan, 20035, Mclency
b ‘ba)f\;(ai(r)lzlné,cc(lr:r‘!?bi(c'r)u.:l }ZH'HH)' of Finance Working paper WWP-FEF-14-2005, Casy

Bussiness School, London: City University.

1. “On the bias in flexible function forms and an essentially unblased
’

, «
Galant, Rolland A, 198 » journal of economics, hal 211245,

form- fourier flexible

Scanned with CamScanner



330

Gallant, Rolland A, dan

Souza, Geraldo, 1991, * i ' '
flexible form estimate do, 1991, “On the asymptotic normality of Fourier

s", Journal of econometrics, 50, hal 329-353.

Green, W. H,1990, “A Gamma Distributed St i i
1 X . ochastic Frontier Model”, Journal o
Foomomerrics, 46 (October/November 1990): 141-63, ’

Gujanati, Damodar N. , 2003, Basic econometric, Fourth Edition, New York: McGraw-Hill.
Gumilar SP, Ivan dan Siti Konaria
Stochasti Frontier Approach p
No.2 Januari 2011, hal, 93-122

h, 2011, “Pengukuran Efisiensi Kinerja dengan Metode
erbankan Syariah” Jurnal Bisnis dan Manajemen, vol 7

Ihdad.. Muliaman D, Agus Sugiarto, Wini Purwanti, M. Jony Hermanto, dan Bambang
Ananto, 2003, “Kajian Mengenai Struktur Kepemilikan Bank Di Indonesia”, Biro
Sradilitas Sistem Keuangan — Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbarkan Bank
Indonesia (BSSK-DPNP-BI) , Jakarta: Bank Indonesia, September 2003.

Hal, Maximilian J.B, 1999, “Current Banking Problem in Japan-How Serious are the and
how might they be resolved?” dalam “Bank Problems: A Global Perspecteive” edited by

George G, Kaufman, Research in Financial Service: private and public policy, USA: JAI
Press Inc, Stanford, Connecticut,

Harker, Patrick T, dan Stavros A. Zenios, 2000, “What Drives the performance of financial
institutions?” dalam buku, Performance of Financial Institutions- efficiency, innovation,
regu.arion, editor Harker, Patrick T. Harker dan Stavros A. Zenios, United Staet of
America: Cambridge University Press, 2000.

Hartono, Edy, 2009, “Analisis Efisiensi Biaya Industri Perbankan Indonesia dengan
menggunakan Metode Parametrik Stochastik Frontier Analysisi- Studi pada Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” Tesis S-2 Magister Mancjemen Pascasarjana,
Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga.

Howels, Peter dan Keith Bain, 2002, The economics o:f Money, Banking and Finance-
European Text, second edition, England: Person-Prentice Hall.

Hughes, J.P., and Mester, L.J., 2008. Efficiency in banking: Theory, practice and evidence.
Prepared in Berger, A.N., Molyneux, P., Wilson, J.O.S (Eds.). Oxford Handbook of
Banking. Oxford University Press, Chapter 18.

lanotta, Giuliano, Giacomo Nocera dan Andrea Sironi, 2006, “Ownership Structure, Risk
and Performance in the European Banking Industry” working paper has presented at a
Bacconi University seminar.

. “ he firm: Managerial behavior and agenc

Jensen, M., Meckling, W., 1976., “Theory of the fi —

costs 1and c:“ncrbship structure”, Journal of Financial Economics. 3, pp. 305-360.
http-//www sty ca/~wainwrig/Econd00/jensen-meckling pdf

Karim, Mohd Zaini Abd, Sok-Gee Chan and Sallnhudqin llassgm (2010), “Bank Efficiency
2l Non-Performing Loans Evidence from Malaysia and Singapore™ Prague Economic

Scanned with CamScanner



il

Ay \ .

AR W Melalui

VAN A e W LETUSL AT A R R R RRY TP T Sk

\“\:\:;. \\,\:\N.\ :\\\TT\\;.}.“\.““ POV Py, iy WE Svant, TR, 2008, Flaancial
‘ PV T, New LLETUR (U Peentive Hall

AR DR R PR T . .
. \\\*\‘;\.“\\\\\ \\\\\\\\'\&;:\\.\\\{\:‘z\\ A \"\':‘F'\\\‘M‘ elleney analysis af rce production

AV i PR M bp 116, Melalui
BNV FRRAAR L AL | B bty Il -.tumum.mt .

N\ TR \ i
" :t:\\:::\::\\ »\\:\:‘L‘\\\“\“;- AN el Plassal, 2001, "Cauipodate Performance and
. ‘r\ Rl i T WA -,\\'ﬁ\\\-.l\"l\ W Measnilng and Ea Halnlng lnetliciency
‘:‘-“ ‘.\ N ’\ \\\:. \‘ \\\\ \“‘r\\.\l \\\"\'\\\\‘\ \‘\1‘7,\"1' frevay Madgriculpnad | longiwry Fund and
PR RN i o patlindy b e Nl b Stk Exchange.

Nweha, NEAa, A5\ WS Vi, 2004, YFactors aft sk taki '
\ \ ¥ A & Wy 3 y . v
0 I o B s"\*w:'v g;:\;‘\:\w; ;%f%l]t;.mk sk taking: evidence

NN, A Fal e Enmannel Mamatzakis, 2009, “Risk in the EU
DOALEAR BB A et Wi AR Analysis® MPRA Paper No. 22492,

O N A 4 s Melald ML mpra ub uni-
Aot 22D | O\t MY (RITU mume

R N\ THTI B SURTR T “Perbandingan tinghat efisiensi bank-bank  milik
ENSAREEAAN W A el pengatiban bentk Wetjadi perwsahaan perseroan (suaty
PNARTIMA PR B W pesieian ki WA, Fhsdy 82 Magister Saing, Program
T Nasans Uiveii Baiafaan, Rambing,

MEnAAE R R dan Ty WL Kook, 20008, Management of Banking, Sixth Bdition,
g B S Wi

AL ey R, Ntk Giterres Uitiaga, Raop AT 2000, Bank's Ow nership
NI, L At BacRamanme™, Thin Sopve froan Blectionie COPY availablo at: Melalui
AT T TN ol R (VR LY

Mg N Uregain, 2002, Prdwopien of Beasmion, edision & Canada: South-Wester-
Uengage | awining:

Miandanageadn, bugvain, 2008 MBlidend Boankan & ldoesia Dipelajart Metahl
Poabolaton Pumgal Nena Baametik™, Naveand Nt progeam Swdi Ioua Slovaom,
Poavgrwn Bawon Ragrana Paluiian Eosant Unbversitas inknesia

Mivsn Qe AL Nihva Dol dan Baananvel '|Mwmnlh. SO, “Comparative
Dl Al of Bagiese tank Rwwhes, Woeding Papwr. Universidade
Omraban Povtvguena b, Mokl Bt et st acuh O L application

Mpona, bheey, Subiaah O Xhama dan Banl 1 Nabvin 1l 2000, “Cas eltivieney,

aeaes of wale tevhaadogival pogrens anl pashintiviy i ladenesia hanka®,
Tt o v Byomamion, WL AN p M

Scanned with CamScanner



332

Mester, Loretta J. |, 1993, "Effici .
Fuglal Tavilbiitor C‘Elfﬁmcncy of Banks in the Third Federal reserve District”

Pennsylvania, nter, Pennsylvania: The Wartton School University of

Micco, Alcjandro, Ugo Panizza and Monica Yafiez, 2005, "Bank Ownership and

rformance -d iti ,, -
pe 'llwwweb oes PO}HICS matters? Worklnﬁ. paper, Central Bank of Chile. Melalui

hliT§\\'a:li,dFadliah. 2007, “Analisis efisiensi perbankan sebelum dan sesudah menjadi Bank
isted dengan menggunakan Analisis Non Parametric”, Tesis S-2 Program Studi Iimu

Manajemen  Pascasarjana  Fakultas Ekon i .
omi  Universitas  Indo , Depok:
Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia. " S et PO

Nachrowi, Nachrowi D., MSc., MPhil., AppSc., PhD. dan Hardius Usman, SSi.. MSi, 2006,
Pendekatan }.’opuler dan .Prakn's — Ekonometrika untuk analisis ekonomi dan keuangan,
Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Nigmonov, Asror, 2010, "Bank Performance and Efficiency in Uzbekistan™, Eurasian
Journal of Business and Economics , 3 (5), 1-25.

Nicholson, Walter, 2005, Macroeconomic Theory — Basic Principles And Extensions, Ninth
Edition, United Stated of America: South Western/Thomson Learning.

Nusanmas, Imam Sidik, 2006, "Analisis Efisiensi biaya menggunakan fungsi stochastic
frontier (studi kasus pada PT Bank Central Asia, Tbk)”, Tesis S2 Pasca Sarjanu
Fakultas Ekonomi Universitas Padjajaran.

Tim Perumus PAPI, 2008, Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia, Jakarta: Direktorat
Penelitian dan Pengaturan Perbankan, Bank Indonesia.

Pastor, J.M., F. Perez dan J. Quesada, 1997, Efficiency Analysis in Banking Firms: An
International Comparison, European Journal of Operational Reasearch 98, pp 395-407.

Pindado, Julio; Ignacio Requejo and Chabela de la Torre, 2006, “Ownership concentration
and firm value: evidence from Western European family firms”, Universidad de
Salamanca, Dpt. Administracién y Economfa de la Empresa, Salamanca, Paper dalam,

Melalui . .
htt p://www.buscco.monash.-::du.au/aaﬁrcsearch/pratu/archlvelz009/papers/sessxon- 13-

17-ignacio—rcgueio.pgf
Pindyck, Robert.S and Daniel L Rubinfeld, 1995, Microeconomic, edisi 3, China: Prentice-
Hall .

_ ‘ . “ ing the efficiency of foreign banks in

Rajput, 1a dan Monika Gupta, 2011, it S

”]):diar:an;;:tcxt" Banks and Bank Systems, Volume 6, lssue 2, 2011, Melalui
http://www busir’mcssrmcrsncctives.nru/innrniﬂs free/bbs/201 1/BBS en 2011 02 Rajput.

pdf

2003, An Introduction to Data Envelopment Analysis — a Tool for

R . .
amanathan, R., asurement, New Delhi: Sage Publicaton India Pvt Ltd.

Performance Me

Scanned with CamScanner



333

amil, Mahyadiding 2008, Bl Tontang Tinghat Khslens) Bank Komersial di Indonesia dan

Welswinpn Vabdor Venenti, Divertand 81 Program Ktudl Hmu Manafemen, Pascasarjana
fiskultaa Ehonomb Unbveraltas Indonsala, Depok,

{ Non ,
Ranwi, Ko, 2002, Wank Tndoneala masth Kurang efislen®, Indonesia Pinance Today com,

Oktober 2002, Melalul hpy//old.Indoneslalinancetoday,com/read/3253/Bank-di-
Indonesta Maslly Kutang Lfalen:

llnl'h.m\n. ‘I‘Immn\ 1, il Munter dan Julla Crant, 2004, Financlal Statement Analysls- a
Gilobal Perspective, tntermattonal Kdiiton, New Jersey: Penrson Pducation International.

Rowmer, David, 2000, Advance Macroeconomio, third editon, USA: McGraw-Hill.

Rose, Teter 8., 2002, Commerclal Dank Management, New York: McGraw-Hill/lrwin-
International Hditlon,

Rose, Peter 8, dan Sylvia C Tudglng, 2005, Dank Management & Financlal Service, Sixth
Fditton, Singapore: MeQra<HTITInternational diton,

¥

Rustam, Rinaldi, 2000, *Pengwkuran Tingkat Biflslensl Teknls PPerbankan Indonesia dengan
menggunakan model ckonometrlk full Information maximum likelihood estimator”,
Tesix 82 Program Pasca Sarfana Hmu Ekonoml Universitas Indonesia Jakarta, Jakarta:
UL,

Sans, Ong Tze, Lim Yee Theng; and The Doon Heng, 2011, A Comparison on Efficiecy of
Domestie and Forelgn Danks Ins Malaysia: A DEA Approach, Business Management
Dynamies, Voll, Nod, Oct2011,pp 3349,

Sealy Jr, CW; Lindey, James T, 1997, *Input, Output and a Theory of Production and Cost
at Depository Financlal Institutions™ The Journal of Finance, September 1997, 32(4),

hal.1251-12060.

Shaher, Thair Al, Ohoud Kasawneh, and Razan Salem, 2011, *The Major Factors that
Affect Danks' Performance in Middle Easten Countries™, Journal of Money,
Investment and Ranking, issued 20 (2011). * Melalui
lulp:llwmv.cumjnumals.mm/lMlll.hlm

Sheldon, G., 1994, “Economles, InefMelencles and technical progress in Swiss Banking. /n
The Competltiveness of Financlal nstitutions and Centres in Europe (Editors: D.Fair,

R.Raymond), Kluwer, pp. 115--133.
Siamat, Dahlan, 2008, Lembaga Kewangan Bank dan Non Rank, Jakarta: penerbit LPM-
FEUL

a Millon Cornett, 2011, Financial Institution Managaement-

Sounders, Anthony and Marcl ‘ '
Seventh Edrion, New York: McGraw-Hill International

a Risk Management Approach,
Ldition.

Scanned with CamScanner




134

2007 W .
Sparta, 2002, “Kandungan Informasi Angkn Akuntansl terhadap Estimasl Beta Saham di

Bursa Efek Jakarta™, Tesis 8-2 Jimy Keuangan Program Pascasarjana Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, Jaknanrta: FRUI,

Subrt‘m\anyam. KR,, and John J, Wild., 2009, Financlal statement Analysls, Tenth Edition,
Singapore: McGraw-Hill.

Sudiyatno, Bambang dan Jati Suroso, 2010, "Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketika, BOPO,
CAR, dan LDR terhadap Kinerja Keuangan pada Sektor Perbankan yang Go Publik di
Bursa efek Indonesia (BEI) (Periode 2005-2008)", Dinamika Keuangan dan Perbankan,
Vol. 2, No.2 ISSN 11979-4878, Mei 2010, Hal; 125 - 137.

Sukiati, Wiwin, 1997, “Perbandingan tingkat efisiensi bank umum swasta nasional (BUSN)
sebf:lum dan setelah menjadi bank devisa”, fesis 52 maglster sains, Program Pasca
Sarjana Universitas Padjajaran, Bandung.

Suliyanto, 2011, Ekonometrika Terapan-Teori dan Aplikasi dengan SPSS, Jakarta: Penerbit
Andi Jogjakarta.

Tulkens, H., 1993, “On FDH Efficiency Analysis: Some Methodological Issues and
Applications to Retail Banking, Courts, and Urban Transit”, Joumnal of Productivity
Analysis, 4 (1993): 183-210.

Voughan, Emmett J, 1997, Risk management, United State of America: John Wiley and
Sons.Inc.

White, Gerald 1, Ashwinpaul C. Sondhi dan Dov Fried, 2003, The Analysis and use of
Financial statements, Third edition, United States of America: John Willey.

Williams, J., 2004. Determining management behaviour in European banking. Journal of
Banking and Finance 28, 2427-2460.

Winamo, Wing Wahyu (2011), Analisis Ekonometrika dai Statistika dengan EVIEWS, edisi
ke 3, Jogjakarta: UPP STIM YKPN.

Wirasasmita MSc.,, Prof. DR., Yuyun, 2010, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis,
Bandung: Extended HandoutModul.

Wooldridge, Jeffrey M., 2005, Introductory Ecqnomelrics — a Modern approach, 5 edition,
United Stated of America: Thompson Learning.

Scanned with CamScanner



335

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

L. Identitas Pribadi

i. ?(;g Lengkzp danpelar  : Drs. Sparta, Ak, ME. CA.

2 Jems Kelamin : laki-laki

3. ':""‘...::2:’. / Tgl Lahir : Palembang, 16 September 1964

4 Stzmxs _ : Kawin/4 anak

3. Golongan Fangk2/JJA : Lektor Kepala, 520

£ NIDN : 0316636401

7. Alemze Kantor : JI. Kemang Raya No.35A, Kemang, Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan

8. Ema! : spartal 609@yahoo.com dan Sparta@ibs.ac.id

5. Tebp - 082117974910, 08158719607, dan pin bb 230abblf

IL. Riwayat Pendidikan

1. Luluszn Program S1, Ilmu Akuntansi, Fakultas Ekonomi Univcrsitas Andalas Padang,
tztnm Julus September 1989. IPK 3,23

2. Lufuszn program S2 Ilmu Manajemen Keuangan, Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia Depok. Tzhun lulus awal 2002. IPK 3,50

3. Mzhzsiswa S3, Keuangan dan perbankan, Program Pasca Sarjana Fakultas Ekoromi
Universtas Padjzjaran, Bandung, Program Doktor Ilmu Ekonomi Konsentrai Ekonomi
Terzpan, Peminatan Keuangan dan perbankan, sedang berlangsung,

IIL. Pengalaman Mengajar Sebagai Dosen: o
1. 19%7-1991 : Dosen Tetap PNS di Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas
Andzlas, Padang .

19%9-1991 : Dosen Terbatas di STIE Adabiah Padang

1989-1991 : Dosen terbatas di AAl Padang '
1992- 2014: Dosen terbatas di Jurusan Akuntansi FE Untar, Jakarta

19992000 DosenTerbatas di FE Universitas Indonesia Esa Unggul, Jakarta
2000-200%: Dosen Terbatas di Ektensi FE Universitas Indonesia
2004-2004: Dosen Terbatas di Program D3 FEUI

2001-2002: Dosen Terbatas di ST EKPI Jakara

. 2002-2002: Dosen Terbatas Di Universitas Mcrcubunna

10. 2002-2002: Dosen Terbatas di STEI Indonesia, Jakarta

11. 2003-2003: Dosen Terbatas di FE Atmajaya Jakara

VR NAWNEWN
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12200020000 Dosem Terbalas o) VI Trisakti, Jakana

1A 20020007 Dasen Verbatas di 8715 Trisakti, Jakarta

P 2000820000 Dosen Verbatas di i ”“W‘:"“H; Pancasila, Jskarts

15, J“'“-’“l"u “H&lfll terhatus di ) ““’Vﬂb“ll Multimedia Sc]r/,nz' 'ranzeyanz Selztzn.
I, 2001 dnn ;'”'2! l)uann I:'hmm l"‘"ﬂ b“u ”,m"". AMBI;S Padang,

112004k sekarang Dosen tetap di 5115 Indonesia Banking .:';cfnul, Jakana

IV, Pengnlaman Kerju Sebagal Prakiisi

L I::nnlm Akuntan Publik “Hadori Yunus & Rekan, Padang, Angga Tim Penyusunzn
.'ala_lrm Akuntanst - Padang, tahun 1988 — 1989,

2. 11 Sumber Saran Sempurna, Jakana dan Padang, Sebagai Resident Consultant dzlzm
|‘wlnhlnnm;u Project  Implementasi keuangan daerah di Bapeda Tkl Padang Tzhun
UUBIUD

Dosen Tetap I'NS pada Jurusan akuntansi  Fakultas Ekonomi, Universitas Andalzs,

'adang, Tahun, 1987 - 199)

. Knplur Akuntan Publik “Gafar Salim”,Padang, Anggota Tim Penyusunzn Sistem
Informasi Akuntansi Universitas Bung Hatta, Padang Sumatera Barat. Tzhun 1950 —
1990,

5. T Bank Pembangunan  Indonesia (Persero) / Bapindo Jakarta dan Jember, dengzn
jabatan: 1). Kepala Pembiayaan Kredit (Corporate Crredit Head) dan Care Taker

Kepala Cabang Bapindo Jember, (1997 - 1999), 2). Pejabat non strulqural Kredit
Pembiayaan Proyek (1993-1997), 3). Pelaksanaan kegiatan ekspor impor, mengelola
aktivitas pemberian kredit perusahaan (1992-1993), 4). Peserta ODP Angkatzn V
Bapindo (1991-1992).

6. Kantor Akuntan Publik “Eka Masni”: Jakarta, Sebagai Supervisor pelaksanzan auds
laporan keuangan. Tahun 2000,

7. Pusat Pengembangan  Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (PPAFELUT)
Jakarta, Anggota tim Pelaksanaan kegiatan konsultasi akuntansi dan keuangan atas
Rencana Jangka Panjang Perusahaan all: PT Kereta Api (rencana spin of Jabodetabek),
RJP YKKBI, RJP PN Penggadain, RJP PT Rajawali Nusanatara Indcnesia. Tahun 2003-
2004

8. Lembaga Certif, Sebagai Acessor Kompetensi dan Fasilitator Pelztihan Calon Direknur
BPR (Paruh Waktu). Tahun 2004-2012

9, STIE- Indonesia Banking School, dengan Jabatan sebagai berikut: 1). Dosen Tetap sejak

September 2004 s/d sekarang. 2). Ketua Jurusan Akuntansi sejak tahun 2004 s/d-2009,

3). Pimpinan Redaksi dan Editor Jumal llmiah IBS "Jumal Kevangan dan Perbankan™,

tahun 2004-2006, 4). Wakil Ketua Magang Mahasiswa pertama, tahun 2004-2005, 5).

Sekretaris Panitia Penerimaan Mahasiswa tahun 2005, 6). Anggota Senat STIE Indonesia

Banking School sejak 2009- s/d sekarang, 7). Wakil Ketua | Bidang Akademik sejak |

Pebruari 2015 s/d sekarang.

V. Karya Ilmiah/Publikasi Ilmiah: o

I. “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pf:ngambllm kcpum.san Manajemen Studi
Kasus pada Pangeran’s Hotel Padang™ Skripsi S-1 Akuntansi Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Andalas Padang, Scpt‘ 1989. Spana (1989),"

2. “Pengaruh faktor-faktor fundamental Lembaga Keuangan Bank Terhadap harga
sahamnya di Bursa Efek Jakanta” (Penelitian), Ju_m.:!l '-*l_iuru.um FE Unter.
No.TH.IV/01/Mei/2000, ISSN: 1410-3591, (Jurnal Akreditasi Nasional). Sparta (2000),
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3. “Prospek merger Bank Mandiri® Jurnal Keuangan dan Perbankan Perbanas, No

. V::sl.lrl:l:ﬂ Mlsl 2000. ISSI'\I: 1410-8623, Sparta (2000),

+ “Kekuasaan, 'ulml\. finn Kepuasan Kerja: Suatu pendekatan kasus”, Jurnal Manajemen
f' £ Ulr'rr.itr. No. l‘h.,WI'ch/2001. ISSN: 1410-3583. Sparta (2001),

5. 4’;‘:“::":: , S;E:,” L‘;;zr&d;n%\h% /(‘;\;n&g:i g(l;{;)yn Politik dan Pengelolaan Laba'; Jurnal
I:%B’ilo_nnll.bpnnn 2001), ¢ 1, ISSN: 1410-3591

6. Efl‘\tm}u:gannlnfonnasi Angka Akuntansi Terhadap Estimasi Beta Saham Di Bursa

ek Jakarta Tcsf._c §-2 llmu Keuangan Program Pasca Sarjana Fakutas Ekonomi
Universitas Indonesia, Peb 2002. Sparta (2002),

1 “Pcngan‘n'h Data .:_\kunmnsi terhadap Beta Saham di Bursa Efek Jakarta Saat Krisis
Moneter” (Penclitian), Jurnal Akuntansi FE Untar, No.VII/02/Des/2004, 14103591,
(Jurnal Akreditasi Nasional). Sparta (2004),

8. “Pengaruh ROE, EPS, dan OCF terhadap harga saham industri manufacturing di Bursa
Efek Jakarta” (Penelitian), Jurnal Akuntansi FE Untar, No.IX/01/Mei/2005, 1SSN:
|410-359l: (Jurnal Akreditasi Nasional), Sparta dan Pebruawaty (2005),

9. “Relevansi Informasi faktor fundamental Perbankan bagi investor di Bursa Efek
Jakarta™ (Penelitian), Jurnal Akuntansi FE Untar No.Vol.1 No.2 Juni 2005, ISSN:
1410-3591, (Jumnal Akreditasi Nasional), Sparta (2005),

10. “Mengenal Keunggulan Praktek Perbankan Syariah di Indonesia* Jurnal Ekonomi FE-
Untar No.Tahun XIII/03/2008, Nov 2008, ISSN: 0854-9842, (Jurnal Akreditasi
Nasional).

11. “Analisa Sistem Pengendalian Internal atas Siklus Pembelian dan Pengeluaran Kas pada
PT Indocater (Studi Kasus)”, Jurnal Kuangan dan Perbankan™ 1SSN No.1829-9865,
Volume 4, No.2, Juni 2008. hal 99-120. Sparta (2008), Sparta (2008),

12. “Analisa Pengaruh leverage dan Struktur Kepemilikan terhadap Manajemen Laba, serta
Pengaruhnya terhadap Cost of Equity Capital”, Jurnal Kuangan dan Perbankan” ISSN
No.1829-9865, Volume 5, No.2, Juni 2009. Hal 119-138. Sparta dan Bayu (2009),

13. “Analisis Penerapan PSAK No.30 (Revisi) Tentang Sewa Guna Usaha Pada PT ,. X%,
Jurnal Ekonomi FE-Untar No.Tahun XIV/01/Januari/2010, Januari 2010, ISSN: 0854-
9842, (Jurnal Akreditasi Nasional). Sparta dan Devanty (20 10),

14. Analisa CAPM, APT, Monday Eifect, dan Efisiensi Pasar Modal pada Sektor Keuangan
di BEI {Periode Januari — Juni 2010)", Jurnal Kuangan dan Perbankan ISSN
No.1829-9865, Volume 7, No.1, Desember 2010. hal 46 — 65, Sparta (2010),

15. “Analisis Validitas Return Net Operating Asset dan Return on Asset dalam Prediksi
Harga Saham pada Industri Manufactur terdaftar di BEI (Periode 2003-2009)", Jurnal
Nasional "Jurnal Kuangan dan Perbankan” 1SSN No.1829-9865, Volume 8, No.l,
Desember 2011. hal 33 — 50. Sparta (2011), _

16. Analisis Penerapan Fair Value Based, Pada Aktiva tetap (studi kasus PT Pembangunan
Jaya Tbk), Jurnal Akuntansi FE Untar No.Vol.XV/01/Januari/2011, ISSN: 1410-3591,
(Jurnal Akreditasi Nasional), Sparta dan Parwita sari (2011),

17. "Praktek Korupsi di Indonesia dari Sisi Filsafat Manusia®, Majalah “Akuntan
Indonesia”, lkatan Akuntan Indonesia (IAl), April 201L.issn No.1978-7537. Sparta

(2011),
18. “Dampak Kebijakan

Kenaikan harga BBM dan Bantuan Langsung Tunai (BLT)
terhadap poverty incidence di Propinsi Sumatera Barat, tahun 2005" Jurnal Nasional *
.;:;mal IIJ!rE:u Ma)r{:ajemen dan Ekonomika” ISSN No.2089-4309 Vol |, No.1, Desember

2011 hal 32-43. Sparta (2011),
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19. “Analisi EVC"_“ Study: Dampak Bom Bali II, JW Marriots dan Rits-carlton terhadap
harga saham di Bursa efek Indonesoa (Study Kasus Saham Industri Perbankan)”, Jurnal
{fuang.a-n dan Perbankan" ISSN No.1829-9865, 2011, Sparta dan Erric Wijaya (2011),

20. “Analisis Hy.bungan Investment Opportunity Sets, Profitabilitas, Likuiditas dan Hutang
dengan Kebijakan Deviden (Studi di Bursa Efek Indonesia 2003-2007), Jurnal Kuangan
dan Perbankan”™ 1SSN No.1829-9865, Volume 9, No.l, Desember 2012, hal 01-14.
Sparta dan M. Thsan Yudha (2012).

21. “Pengaruh Manajemen Laba dan Kinerja Perusahan terhadap keputusan reklasifikasi
aset keuangan pada perusahaan perbankan go publik pada Bursa Efek Indonesia”,
Presentasi SNA 16 Manado Unsrat, tanggal 25 sd 27 September 2013. Sparta dan Suci
Handayani (2013).

22. “Influence of efficiency and capital adequacy on financial performance;s regional
development banks (BPD) Inbdonesia”, Proceeding of annual shanghal business
economis and finance conference, 3-4 Nopember 2014, Shanghai University of
Internationa Business and Ecoromic, Shanghai, China. Sparta (2014),

23. “Proporsi kepemilikan asing dan efisiensi perbankan di Indonesia”, Laporan proposal
penelitian hibah bersaing, dalam proses studi lapangan. Sparta (2015),

VL. Presentasi Ilmiah dan Pengabdian Masyarakat

1. Sebagai Penatar dalam Penataran Akuntansi Bagi Guru-guru SMEA se Sumatera Bagian
Tengah dan Selatan, pelaksana Jur.Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Andalas
Padang. Tanggal 11 Januari s/d 12 April Tahun 1989.

2. Sebagai Penatar dalam Penataran Akuntansi Bagi Guru-guru SMEA se Sumatera Bagian
Tengah dan Selatan, tempat Jurusan Akuntansi FE Univ.Andalas Padang. 28 Agustus
s/d 28 Nopember tahun 1989.

3. Sebagai penyuluh dalam Pelatihan dan Bimbingan Penyusunan Studi Kelayakan Usaha
bagi Calon manager KUD Mandiri di Sumbar, FE Universitas Andalas, Padang. Tahun
1991.

4. Sebagai penyuluh dalam Pelatihan Penyusunan Bisnis Plan bagi Staf Balai inkubator
Teknologi Badan Pengkajian dan Penerapan Tekonologi (BPPT), tempat kampus BPPT
Serpong Tangerang Selatan, pelaksana BPPT Serpong. Juli 2003

5. Pelaksanaan kegiatan konsultasi penyusunan Kelayakan proyek pendirian cabang Bank
SUMUT di Jakarta”, Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) Jakarta
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) Jakarta. Tahun 2005

6. Sebagai Dosen Pendamping Mahasiswa dalam kegiatan magang Mahasiswa di BPR
Jogjakarta”, pelaksana: Perbarindo Jogjakarta-STIE IBS, Juni 2005

7. Sebagai pelatih dalam Workshop Akuntansi Perbankan Syariah, tempat STIE Darma
Andalas Padang Sumbar. Bulan September Tahun 2008. ‘

8. Sebagai pelatih dalam pelatihan SPI dan Pengawasan Intern BPR", Perbarindo Jogja dan

IBS.tanggal 21 Pebruari 2009 )
9. Sebagai pelatih dalam pelatihan SPI dan Pengawasan Intern BPR" Perbarindo Jogja dan

IBS. Tahun 2009- 3 Maret .

10. Sebagai pelatih Financial Planing dalam pelaksanaan Program Pelatihan Pra-puma
karyawan PT Frisian Flag Jakarta, tempat PT Frisian Flag Jakarta. Pelaksana: PT
SEIFRATELLI dan PT FRISIAN FLAG. Tanggal 2 April Tahun 2009,

1. Sebagai pelatih dalam »pelatihan SPI dan Pengawasan Intern BPR", tempat Perbarindo
Jogjakarta, pelaksana: Perbarindo Jogja dan STIE-IBS, tanggal 21 Maret Tahun 2009.
12, Sebagai pelatih dalam pelatihan SPI dan Pengawasan Intern BPR" tempat Perbarindo

Jogjakarta, pelaksana: Perbarindo Jogja dan STIE-IBS. Tanggal 2 Mei Tahun 2009.
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13, Sebagai ptl‘.ﬂih dalam Pelatihan™ Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1™ angk.1, tempat
Kampus IBS, pelaksana: RMC1 dan STIE IBS. Tanggal 15 Mei Tahun 2009.

14. Sebagai fasilitator’pelatih dalam Pelatihan Sertifikasi Calon Direktur Bank Perkreditan
Rakyat (BPR), tempat kanmpus IBS, pelaksana: Certif — STIE-Indonesia Banking
School._ Jakarta. Tanggal 30 Mei s’d 13 JuniTahun 2009.

15. Sebagai Dosen Pendamping Mahasiswa dalam kegiatan magang Mahasiswa di BRI Unit
%;‘)un\\\krm\“ tempat BRI uni Purwokerto, BRI dan STIE IBS. Bulan Juni Tzhun

16. Sebagai Pelatih dalam Pelatihan Analisis Praktek Akuntansi Industri Property bagi Staf
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Depok, tempat Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Depok.
Pelaksana KPP Depok. Tanggal 26 Juni 2009.

17. Sehagai pelatih dalam Pelatihan Analis Kredit Sistem Scoring”, tempat kampus [BS,
pelaksana Perbarindo Depok dan STle IBS. Tanggal 28 s/d 29 Juli Tahun 2009.

18. Sehagai Pelatih dalam Analisis Kredit UKM™, tempat gedung jamkrindo Kemayoran
Jakarta Pusat, pelaksana: STIE IBS dan Jamkrindo. Bulan Juni Tahun 2010.

19. Sehagai pelatih dalam Pelatihan™ Sertifikasi Manajemen Risiko Level I” Angk.Il,
tempat kampus IBS, pelaksana: RMCI dan STIE IBS. Bulan Juni Tahun 2010.

20. Sebagai Pelatih dalam Analisis Kredit UKM™. Tempat di gedung Jamkrindo Kemayoran
Jakarta, pelaksana: jamkrindo dan STIE IBS. Bulan Pebruari Tahun 2011.

21. Sebagai pelatih dalam “pelatihan IFRS dan SAK Indonesia.”, tempat ruang training
Iversor. J1. Sudiman Jakarta , pelaksana Iverson. Tahun 2012 ( 21 Nopember),

22. Sebagai pelatih dalam “pelatihan IFRS dan SAK Indenesia.”, tempat Pabrik PT Dyaria
Varia jalan raya Bogor, pelaksana [verson. Tanggal 4 Nopember Tahun 2012.

23.Sebagai pelatih dalam “Pengenalan dan Perbedaan Bank Konvensional dan Bank
Syariah™ tempat: Mushala Muahajirin BSD sektor I-5, pelaksana: Yayasan Al-Muhajirin
Sektor I-5 Griva Loka, BSD, Serpong. Tanggal 15 Desember 2013.

24. Sebagai pelatih dalam pelatihan PSAK bagi auditor junior”, tempat KAP Jamaluddin,
Ardi, Sukimto dan Rekan Perkantoran Antrium Senen, Jakarta Pusat, pelaksana: KAP
Jamaluddin, Ardi, Sukimto dan Rekan, Jakarta. Tanggal 24 s'd 25 Juni Taium 2014.

25. Sebagai pelatih dalam pelatihan “Investssi Syariah™ tempat: Mushala Muzhajirin BSD
sektor !-3, pelaksana: Yayasan Al-Muhajirin Sektor I-5 Griya Loka, BSD, Serpong.

Tanggal 18 Desember Tahun 2014.
26. Pemakalah pada SNA 1§ Manado di UNSRAT MANADO, Bulan September Tahun

2013.

27. Pemakalah pada Intemnational Confrence2nd Intemational Conference on Business and
Economics ( ICBE2014), 22-23 Oktober 2014, Unand, Padang, bulan Oktober Tahun
2014.

28. Pemakalah pada “the Annual Shanghei Business, Ecomomics and Finance
Conference™ in Shanghai, China from tanggal 3 — 4 November 2014.

29. Pemakalash pada acara national conference di 3rd Economics & Business Research
Festival dengan tema “Business Dynamics Tow;_:d Ce:_n;etmve Region of ASEAN™,
tanggal 13 November 2014 di Balairung Universitas Knisten Satya Wacana - Salatiga.

Bulan Nop. 2014.
30. Penyaji dalam Kulizh R:madh.m
Kampus STIE Indonesia Banking Schoo

“Prospektif Guru dani Sisi Islam™, Avdotorium Lt2,
1, Jakarta, Rabu, 24 Juni 2015,

VIL Organisasi

1. 1985-1987, sebagai Tutor Akuntansi pada Kelompok Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi

Universitas Andalas.
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2 1987, Kordinator Seksi Seminar dan Diskusi Kelompok Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Andalas, Padang.

3. 1987, Manager Bidang Bursa dan Toko Buku pada Koperasi Mahasiswa (KOPMA),
Fakultzs Ekonomi Universitas Andalas, Padang

4, 1987-1988, \.Nakil Sekretaris Panitia Studi Banding Mahasiswa Akuntansi dalam Acara
“Propakandri (Program Antar Kampus Antar Industri)” Fakultas Ekonomi Universitas
Andalas, Padang

5. 2009-2010 Wakil Bendahara Yayasan Muhajirin, BSD Griya Loka Sektor L.5.

6. 2007-2010 Sekretaris RT 03 Rw 05 Sektor 1.4 Griya Loka BSD, Serpong.

7. 1992- sampai sekarang, sebagai Anggota Ikatan Akuntan Indonesia Nomor Register
Negara Akuntan (RNA) 79.

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.
Bandung, 10 Juli 2015

Yang menerangkan,

Sparta
NIM 120330100095
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DAFTAR NAMA BANK BEKU OPERASI/CABUT IZIN
OPERASIONAL, BANK MERJER, BANK KONVENSICNAL
KOVERSI KE BANK SYARIAH DAN CABANG BANK ASING BARU
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LAMPIRAN 1

Bank-bank Yang Tidak Masuk Sampel Penelitlan (36 Bank)

Nama BanKk

e

LT U Keterangan

Tidak menyampaikan La . keuanga

PT Bank CIC International/Bank Mutlara

tidak menyampalikan LK 2004

Bank Konversi ke Bank Syarlah;

W
sian i jwlra]re | "")H

F; g::: :::;:am Tugu Konvers| Bank Mega Syariah 2004
PT Bank Djasa Arta Konversl Bank Panin Syarlah
e Konversl Bank Syarlah BRI

. yarikatan Indonesia Konversl Bank Syariah Bukopin 2008
z: g‘::: Z‘;’;guna Konversl Bank Victoriah Syariah 2010

Konversi BCA Syariah 2010

PT Bank Maybank Indonesia Konversl Maybank Syariah Indonesia 2010
Merjer Ke Bank Lain:
Bank Universal Merjer ke Bank Bali 2003
Bank Artamedia Merjer ke Bank Bali 2003
Bank Patriot Merjer ke Bank Bali 2003

Bank Prima Express

Merjer ke Bank Bali 2003

PT Bank Pikko, tbk

Merjer ke Bank Century 2004

PT Bank Danpac

Merjer ke Bank Century 2004

PT Lippo Bank, Tbk

Merjer ke Bank CIMB Niaga, 2008

PT Bank harmoni International

Merjer ke Bank Index selindo, 2008

wWlmldla|n]s|wlrw]e]n

PT Bank OCB Indonesja

Merjer ke Bank OCBC NISP, 7 Peb 2011

Merjer ke Bank UOB Buana 2010

10{PT Bank UOB Indonesia
11|PT Multicor Bank Merjer ke Bank Windi Kencana 2008
12|PT Bank Haga Merjer ke Rabobank 2008
13|PT Bank Hagakita Merjer ke rabobank 2008
p|cabut 1zin oleh Bank Indonesia:
1|PT Bank UFJ Indonesia Cabut izin S Oktober 2006
2|PT Bank Barclays Indonesia Cabut Izin 7 Juli 2011
3|PT Global Internationa Bank Tutup 13 Jan 2005
4|PT Inter Pacific Bank Tutup 13 Januari 2005
S|PT Bank Merincorp Tutup 2003
6|PT Bank societe General Indonesia Tutup 2003
7|PT Keppel Tat Lee Buana Bank Tutup 2003
8|American Express Bank Ltd Tutup 24 Peb 2009
9|PT Bank IFI tutup 3 Juni 2009
10|PT Ing Indonesla Bank Tutup 6 Oktober 2004
11|PT Bank dagang Ball Tutup 8 April 2004
12[PT Bank Aslatic Tutup 8 April 2004
13|Bank Ekspor Indonesia tutup tahun 2009
14|PT Bank Arta Niaga Kencana Tbk Tutup, Merjer ke Bank Commonwealth
E[Bank Baru Beroperas!
1|Bank Of China Mulai beroperasi 2003
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LAMPIRAN 2.1

DAFTAR SAMPEL NAMA BANK

L | a. e s ““'."l"‘;* ‘hh‘-ll!:' P J-‘.".HJ. !. '.ohtil.l dda -..‘o..u:i l. , L Iz’- .l;a: .:.—‘ L.,‘"::';:‘ -
1|Rank Rakyat Indonesla ' N p— Bank Besar Buky 3&4
3[rank BN Bank Besar Buku 324
A[rank RTN Bank Besar Buku 324
| pank Mandint Bank Besar Buku 324
t|nank Mayapada Intrenational Bank Besar Buslew 2
6|PT Rank Artha Graha Bank Besar Butku 2
s|PT Rank ekonoml Rahard]a Bank Besar Buskeu 2
g|PT Rank CIMD Niaga Tbk/BankNiaga (Gabungan Bank Nlaga dan Lippo bank) Bank Besar Buku 324
ofPt Rank Central Asla Tbk Bank Besar Buku 324

10/PT Rank International Indonesla Tbk Bank Besar Buku 3%4
11]PT Rank Permata Tbk (sebelumnya bernama PT Bank Ball) Bank Besar Buky 324
12|PT Rank Danamon Indonesla Tbk Bank Besar Buku 3Z4
13/Rank ICRC Indonesia (seblmnyabernama PT Halim Indonesla Bank) Bank Besar Bulu 1
14]PT Bank Mega, Tbk Bank Besar Bulku 2
1%/PT Rank Bukopin Bank Besar Buku 2
1€/PT Bank ICB Bumi Putra Indonesla (sbimnya PT Bank Bumiputera Indonesia) Bank Besar Buku 1
17/PT Bank Sinarmas (sebelumnya bernama PT Bank Shinta Indonesia) Bank Besar Buku 2
18/82nk ICBC Indonesia (seblmnyabernama PT Halim Indonesla Bank) Bank Besar Buku 2
1°|PT BFD DKI Bank Besar Buku 2
20/PT BPD Jawa Barat dan Banten Bank Besar Buku 2
21|PT BPD Jawa Tengah Bank Besar Buku 2
22|PT BPD Jawa Timur Bank Besar Buku 2
23|PT BANK Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk Bank Besar Buku 334
24|PT Bank Victoria International Bani Besar Buku 1
28|BBD Papua Bank Besar Buku 2
26|BPD Bali Bank Besar Buku 2
27|PT BPD Sumatera Selatan Bank Besar Buku 2
28|PT BPD RIAU Bank Besar Buku 2
28|BPD Sumatera Barat Sank Besar Buku 2
30|PT BPD Sumatera Utara Bank Besar Buku 2
31|PT BPD Aceh Bank Besar Buku 2
32|PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia Bank Besar Buku 2
33|PT ANZ PANIN Bank Bank Besar Buku 2
34|PT BPD Kaltim Bank Besar Buku 2
35|PT Bank Mizuho Indonesia (sebelumnya 2002 Bank 1) Indonesai) Bank Besar Buku 2
36{PT Bank Resona Perdania (PT Daiwa Perdania Bank) Bank Besar Buku 2
37|PT Bank DBS Indonesia Bank Besar Buku 2
38|PT Bank Commonwealth (akulsisi PT Bank Artha Niaga Kencana) Bank Besar Buku 1
38{PT Rabobank Duta Indonesia Bank Besar Buku 2
40 Deutsche Bank AG Bank Besar Buku2
41{The Bank of Tokyo-Mitsubishl Ltd. Bank Besar Buku 384
42|The Hongkong & Shanghal BC Bank Besar Buku 2
43| Citibank NA Bank Besar Buku 384
44[The Royal Bank of Schotland (tahun 2011 diubah, sebelumnya ABN AMRO Bank) Bank Besar Buku 2
45|Standard Chartered Bank Bank Besar Buku 1
1|PT Bank Antar Daerah Bank Menengah Buku 1
2|PT Bank Bumi Artha Bank Menengah Buku 1
3|PT OCBC Bank NISP Tbk (sebelumnya bernama Bank NISP) Bank Menengah | Buku 3&4
41PT PAN Indonesia Bank, Tbk Bank Menengah | Buku 3&4
5|Bnk UOB Buana/Bank Buana Indonesla Tbk Bank Menengah | Buku 3&4
6|Bank of India Indonesia Tbk (2010 ganti nama sebelumnya PT Bank Swadesl Tbk) Bank Menengah Buku 1
7{PT Bank Mestika Dharma Bank Menengah Buku 2
8|PY Bank Maspion Indoneslia Bank Menengah Buku 1
9|PT Bank Ganesha Bank Menengah Buku 1
10[PT Bank Windu Kencana (PT Multicor Bank) Bank Menengah Buku 1
11|PT Bank QNB Kesawan Tbk (2011 gantinama, sebelumnya PT Bank Kesawan,Tbk) Bank Menengah Buki 1
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PY Bank Nusantara Parahyangan, Thk el i s !
13|PT Bank Kesejahteraan Ekonomi Bank Menengah Buku 1
14|PT Bank Mayora Bank Menangah Buku 1
Bank Menengah Buku 1
15(PT Bank Index Selindo (merjer dengan bank harmonl, 2011) Bank Menengah | Buku 1
16/PT Bank Pundi Indinesia (sejak 2010, vebelumnya PT hank Eksekutlf ank Menenga uky
17/PT Centratama Naslonal Bank ekutifinternasional, Tbk) Bank Menengah Buku 1
18|PT Bank Sinar Harapan fall Bank Menengah Buky 1
19|PT Bank Harda Internasional Bank Menengah Buku 1
20/PT Dipo International Bank Sank Menengah a":"' 1
21|PT Bank Himpunan Saudara, Tbk RATENISTENEED Suw s
Bank Menengah Buku 1
22|PT Bank Jasa Jakarta
Bank Menengah Buku 1
23|PT Bank Hana (sebelumnya Bank Bintang Manunggal) Bank Menengah |  Buku 1
24|PT Bank Yudha Bhaktl
Bank Menengah Buku 1
15{PY Bank Agrorags, Thx Bank Menengah Buku 1
26[PT Bank £81Indonesia (sebelumnya PT Bank Indomenex) Bank Menengah Buku1
27|PT Bank Ina Perdana Bank Menengah Buku 1
28|PT ana_ Master Bank (sebelumnya PT InterAslapacific Bank) Bank Mznengah Buku 1
25|8PD Yogjakana Bank Menengah Buku 1
30|PT BPD Nusa Tenggara Barat Bank Menengah Buku1l
31|PT BPD Nusa Tenggara Timur Bank Menengah Buku1l
32{PT BBD Maluku Bank Menengah Buku 1
33|PTBBD Bengkulu Bank Menengah Buku 1
34|PT BPD Sulawesi Tengah Bank Menengah Buku 1
35|PT BPD Sulawesi Tenggara Bank Menengah Buku 1
36|PT BPD KALTENG Bank Menengah Buku 1
37|PT BPD Kalimantan Barat Bank Menengah Buku 1
38|PT BPD Kalimantan Selatan Bank Menengah Bukul
35|PT BPD Lampung Bank Menengah Buku 1
40|PT BPD Sulawesi Utara Bank Menengah Buku 1
41|BBPD Jambi Bank Menengah Buku 1
42|BPD Sulawesl Selatan Bank Menengah Bukul
43|PT Bank Woori Indonesia (sebelumnya bernama PT Bank Hanvit Indonesla) Bank Menengah Buku 2
44|PT KOREAN Exchange Bank Danamon Bank Menengah Buku 2
45(PT Bank BNP Indonesia/PT Bank BNP Paribas Indonesla Bank Menengah Buku 2
46|PT Bank Agris/PT Bank Firiconesia Bank Menengah Buku 1
47(PT Bank China trust Indonesia Bank Menengah | Buku2
48(PT Bank Capital Indonesia/PT Bank Credit Lyonals Indonesla Bank Menengah Bukul
49|The Bangkok Bank Comp. Ltd Bank Menengah |  Buku2
50|1P. Morgan Chase Bank (JP Morgan Chase Manhattan Bank NA) Bank Menengah Buku 1
51{The Bank od America NT & SA Bank Menengah |  Bukul
1|PT Bank Metro Express :::: ::::: 3::: :
2|PT LUiman International Bank
bank kecil Buku 1
3|PT Anglomas Internasional Bank
bank kecil Buku 1
4|PT Bank Artos Indonesia . ¥ Purba Danert bank kecil sl
5{PT Bank Sahabat Purba Danarta (sejak 2009 sebeiumnya PT Bank Purba Danarta . k::l iy
€|PT Bank Fama International
bank kecil Buku 1
7|PT Bank Multi Arta Sentosa .
8|PT Bank Bisnis | ioanl bank kecil Buku 1
ank Bisnis Internasioan
k kecil Buku 1
ama PT Bank Srl Partha) ban
o[ Bank Aqdara (sebelumnya bern bank kecil Buku 1
:l: :; :an: Mllra1nladga | bank kecil Buku 1
ank Royal Indonesia s
g k bank kecil Buku 1
12{PT Bank Natonalnobu (sebelumnya PT Alfindo Sejahtera Bank)
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